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ABSTRAK 
 
RAHARDYAN, ATALIN. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) Berbantuan Terrarium untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar dan Sikap Peduli Lingkungan. Skripsi. Pendidikan IPA. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
 
 
 
 
Pembimbing I   Bayu Widiyanto, M.Si 
Pembimbing II  M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd  
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Terrarium 
Hasil Belajar, Sikap Peduli Lingkungan  
 
 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium terhadap hasil 
belajar. (2) untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium terhadap sikap peduli lingkungan. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII di salah satu SMP Kabupaten Tegal tahun pelajaran 
2019/2020 sebanyak 288 peserta didik. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling.  Data diambil dengan menggunakan lembar tes 
dan lembar angket. Data dianalisis dengan menggunakan uji paired sample t – test 
dan uji N-Gain.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
numbered head together (NHT) berbantuan terrarium meningkatkan hasil belajar 
dan sikap peduli lingkungan. Dibuktikan dengan uji paired sample t – test 
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,050 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima karena terdapat pengaruh positif. Tingkat efektivitas model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium sebesar 56,52 
% menunjukan kategori cukup efektif. 
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ABSTRACT 
 
RAHARDYAN, ATALIN. 2020. Influence of Numbered Head Together (NHT) 
Learning Model Assisted by Terrarium to Improve Learning Results and 
Environmental Concert Attitude. Research Project. Strata I Program. 
Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti University Tegal. 
The First Advisor is Bayu Widiyanto,M.Pd and The Second Advisor is 
M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Numbered Head Together (NHT) Learning Model, Terrarium, 
Learning Results, Environmental Concert Attitude. 
 
 
This researchaims to (1) find out influence Influence of numbered head 
together (NHT) learning model assisted by terrarium on learning results. (2) find 
out effectiveness of numbered head together (NHT) learning model assisted by 
terrarium on environmental concert attitude.  
This research is a reseach exsperiment. The population is all of seventh 
grade students in each other junior high school in the tegal recency 2019 / 2020 
which is totally 288 students. Data collection techniques is this study used a test 
of paper and questionaires. Data removal techniques used purposive sampling. 
data analysis with used paired sample t – test dan N-Gain score.  
The result showed an influence of numbered head together (NHT) learning 
model assisted by terrarium gives positive effect towards students ability in 
learning results and environmental concert attitude. The result paired sample t – 
test sig. (2-tailed)  value 0,000 < 0,050 according to result of data, hypothesis t-
test is rejected, and hypothesis t-table is accepted because positive effect. N-Gain 
is score of numbered head together (NHT) learning model assisted by terrarium 
mean 56,52 % showed effective enough category. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Proses pendidikan di Indonesia pada dasarnya tidak lepas dari lingkungan. 
Tujuan pelaksanaan pendidikan seharusnya berdampak baik bagi  lingkungan 
namun sekarang banyak terjadi permasalahan lingkungan yang ditandai dengan 
meningkatnya kerusakan lingkungan. Salah satunya karena faktor manusia yang 
mengeksploitasi sumber daya alam dan berkurangnya kesadaran manusia tentang 
menjaga kelestarian lingkungan. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap 
kondisi sumber daya alam dan lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka 
perlu ditekankan pendidikan karakter sikap peduli lingkungan. Menurut  UU Re-
publik Indonesia No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
pasal 6 bahwa setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi 
lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan 
lingkungan. 
Salah satu penyebab kerusakan lingkungan adalah perilaku manusia yang 
merusak alam. Mencegah terjadinya masalah lingkungan di masa depan 
memerlukan upaya yang nyata dilakukan untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
salah satunya dengan menumbuhkan sikap peduli lingkungan kepada peserta 
didik. Aziz (2013), menuturkan ketidakmampuan mengembangkan nilai sosial, 
dan gaya yang selaras dan seimbang akan menimbulkan  kerusakan  pada  
lingkungan.  
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Berdasarkan wawancara di salah satu SMP Kabupaten Tegal. Rendahnya 
kepedulian lingkungan peserta didik dapat diidentifikasikan pada kebiasaan 
peserta didik yang tidak disiplin dan  kurang tanggung jawab. Banyak peserta 
didik yang membuang sampah bungkus makanan ringan maupun minuman tidak 
pada tempatnya serta kesadaran merawat dan menjaga lingkungan sekolah belum 
tertanam dengan baik pada diri peserta didik. Apabila hal ini terus dilakukan maka 
akan tercipta lingkungan yang kotor. Hal itu membuat tidak nyaman dalam proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung dan merugikan peserta didik serta guru dalam 
proses pembelajaran.  
Guru sebagai pemegang utama dalam proses pendidikan di sekolah yang 
seharusnya mampu menekankan pendidikan karakter dalam rangka menanamkan  
sikap peduli lingkungan kepada generasi muda. Proses pembelajaran peserta didik 
menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar dikatakan berhasil apabila dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Menurut Kpolovie, Joe dan Okoto 
(2014),  hasil  belajar merupakan kemampuan peserta didik untuk belajar yakni 
dengan memahami konsep dan mengkomunikasikan pengetahuannya secara lisan 
maupun tertulis bahkan dalam kondisi ujian. Hasil wawancara dengan Guru IPA 
di salah satu SMP Kab. Tegal bahwa ketuntasan klasikal pada kelas VII A dan VII 
B kurang  dari 75 %. Peserta didik sulit memahami mata pelajaran IPA dan 
motivasi belajar peserta didik yang kurang. Penanaman sikap peduli lingkungan 
yang kurang ditekankan pada sekolah tersebut menjadikan peserta didik kurang 
berpartisipasi terhadap kegiatan pelestarian lingkungan. Guru tidak hanya 
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membantu peserta didik menjadi paham secara kognitif namun juga mampu 
menanamkan sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab peserta didiknya. 
Penanaman sikap peduli lingkungan dapat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satu desain pembelajaran yang dapat memberikan dapat 
mengembangkan potensi peserta didik secara efektif dalam penerapannya adalah 
model pembelajaran numbered head together (NHT). Menurut Izzaty, Ayriza dan 
Setiawati (2017),  model pembelajaran numbered head together (NHT) yang 
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar 
peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 
dibentuknya model pembelajaran numbered head together (NHT)  adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar meningkatkan pemahaman 
dan keaktifan peserta didik di dalam proses pembelajaran. Kelebihan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) adalah merupakan varian diskusi 
kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membagikan ide 
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat serta mendorong peserta didik 
untuk meningkatkan motivasi belajar. Trianto (2011), menyebutkan langkah – 
langkah pembelajaran model numbered head together (NHT) adalah penomoran, 
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama dan menjawab.  
Tujuan pembelajaran bukan hanya dapat memahami dan menguasai konsep 
akan tetapi mereka juga dapat menerapkan dan mempelajari nilai kepedulian 
lingkungan yang tertanam dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara di salah satu SMP Kab. Tegal memiliki lahan sebagai sarana proses 
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pembelajaran untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan tetapi kurang 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan merawat lingkungan sekolah. Hal tersebut 
tercermin dari jumlah dan jenis tanaman di lahan tersebut yang masih sedikit dan 
perilaku peserta didik yang suka memotong tangkai daun, memetik bunga, dan 
mencoret – coret tembok. 
Pembelajaran dengan model numbered head together (NHT) berbantuan 
terrarium mengajak siswa belajar kerjasama, menyelesaikan permasalahan dan 
mengajak siswa belajar peduli dengan lingkungan hidup. Pembelajaran model 
numbered head together (NHT) diharapkan lebih mendukung  bukan hanya dari 
segi hasil belajar melainkan sikap peduli lingkungan apabila dipadukan dengan 
media pembelajaran terrarium. Menurut Kristiani (2001), terrarium dikenal 
sebagai tanaman yang ditanam dalam wadah kaca  dan biasanya berupa tanaman 
mungil. Ada beberapa manfaat terrarium salah satunya sebagai media 
pembelajaran bagi peserta didik untuk peserta didik menanamkan sikap peduli 
lingkungan terhadap lingkungan sekolah. Berdasarkan diatas diperlukan penelitian 
tentang model numbered head together (NHT) berbantuan terrarium untuk 
meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut :  
5 
 
 
 
 
 
 
 
1. Rendahnya kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekolah salah 
satunya ditunjukan dengan  tidak berpartisipasi aktif terhadap kegiatan 
pemeliharaan sekolah. 
2. Rendahnya sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab peserta didik 
terhadap lingkungan, ditunjukan membuang sampah sembarangan serta 
tidak menjaga kelestarian lingkungan sekolah. 
3. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik pasif dan 
kurang termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada 
hasil belajar peserta didik. 
4. Kurangnya peran guru dalam penekanan pendidikan karakter dalam rangka 
menanamkan sikap peduli lingkungan. 
5. Peserta didik mengalami kesulitan terhadap mata pelajaran IPA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai masalah dalam 
penelitian. Oleh karena itu adanya batasan di dalam penelitian sebagai berikut :  
1. Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMP Kab. Tegal kelas VII 
tahun pelajaran 2019 / 2020. 
2. Penelitian difokuskan pada materi Interaksi Makhluk Hidup dengan 
Lingkungan pada kelas VII tahun pelajaran 2019/2020. 
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3. Tanaman yang digunakan untuk terrarium adalah tanaman yang jenis aloe 
vera dan kaktus dan jenis hewan serangga yang digunakan untuk terrarium 
adalah jangkrik dan cacing tanah. 
4. Hasil belajar yang dinilai dari aspek kognitif sedangkan sikap peduli ling-
kungan dari lembar angket sikap peduli lingkungan. 
5. Indikator sikap peduli lingkungan terdapat 5 indikator : bekerja keras, 
berpikir jauh ke depan, menghargai kesehatan, kebijaksanaan dan 
tanggung jawab (Daryanto dan Darmiatun, 2013). 
6. Tingkat efektivitas dalam penelitian ini berdasarkan pada perolehan nilai 
N-Gain  dengan kategori : 
Perolehan N - Gain Tingkat Efektifitas 
N – Gain > 40 Tidak Efektif 
40 – 50 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 
< 76 Efektif 
               
                            (Nirmalasari, Santiani dan Rohmadi, 2016) 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 
atas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian tersebut :  
1. Apakah model pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan 
terrarium berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli 
lingkungan ? 
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2. Bagaimana tingkat efektivitas model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium untuk meningkatkan sikap peduli 
lingkungan peserta didik ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli 
lingkungan. 
2. Mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran numbered head together 
(NHT) berbantuan terrarium meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta 
didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
         Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta 
menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan sains peserta dan penerapan sikap peduli 
lingkungan dan tanggung jawab peserta didik. 
8 
 
 
 
 
 
 
 
b. Bagi Guru  
Motivasi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dalam setiap kegiatan proses belajar sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
c. Bagi Peserta Didik  
Memberikan motivasi semangat belajar dalam diri peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran agar mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 
meningkatkan sikap peduli lingkungan pada peserta didik melalui model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium. 
2. Manfaat Teoritis  
     Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :  
a. Mensosialisasikan penanaman sikap peduli lingkungan peserta didik 
dalam upaya pelestarian lingkungan. 
b. Membuat inovasi dalam penggunaan model pembelajaran number head 
together (NHT) berbantuan terrarium dalam peningkatan kemampuan 
sains peserta didik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Pendidikan Lingkungan Hidup 
Menurut Surakusumah (2014), pendidikan lingkungan hidup harus 
berdasarkan pengalaman langsung bersentuhan dengan lingkungan hidup 
sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku menghargai lingkungan. Pada 
praktik pelaksanaan pendidikan lingkungan. Materi yang digunakan di sekolah 
juga tidak boleh diabaikan. Muslicha (2015), menyatakan pemilihan metode 
pembelajaran mempertimbangkan tujuan pembelajaran, situasi, dan aspek 
pembelajaran peserta didik. berkaitan dengan penerapan dalam pengelolaan 
lingkungan misalnya mengurangi sampah,  pengolahan sumber air yang tepat 
dan hemat energi (Turcotte, Villareal, Bermingha , 2006).   
Menurut Hadi dan Anazifa (2016), pendidikan lingkungan hidup dapat 
diperoleh dari pendidikan melalui jalur formal, jalur non formal dan jalur 
informal. Jalur pendidikan lingkungan hidup formal merujuk pada pendidikan 
di sekolah. Jalur pendidikan non formal umumnya merupakan di luar 
pendidikan dan jalur pendidikan informal dilaksanakan oleh keluarga. 
Ketiganya memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan sikap 
peduli lingkungan peserta didik. Tujuan dari pendidikan lingkungan yaitu 
berkaitan dengan pemahaman dan sikap seseorang terhadap kelestarian 
lingkungan. 
 
10 
 
 
2. Sikap Peduli Lingkungan  
Menurut Baharudin (2018), sikap peduli lingkungan sikap menjaga dan 
memperbaiki kerusakan lingkungan hidup. Kepedulian lingkungan menun-
jukan sikap dan perilaku berupaya untuk memperbaiki kerusakan alam. 
Penanaman sikap peduli lingkungan sejak dini merupakan salah satu solusi 
yang harus dilakukan agar peserta didik memiliki bekal pemahaman tentang 
lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan diharapkan mampu mendidik peserta 
didik agar memiliki kesadaran dan berperilaku menghargai terhadap 
lingkungan.  
Menurut Daryanto dan Darmiatun (2013), sikap peduli lingkungan 
merupakan salah satu karakter yang harus dikembangkan di sekolah. Sikap 
yang berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitar dapat ditunjukkan 
diantaranya: bekerja keras, berpikir jauh ke depan, menghargai kesehatan,  
pengabdian dan tanggung jawab.  sikap peduli lingkungan merupakan 
kewajiban semua manusia untuk menjaga dan melestarikan alam. Manusia 
sebagai makhluk sosial wajib menjaga lingkungan, melestarikan lingkungan 
serta mencegah terjadinya kerusakan lingkungan. 
Mencegah terjadinya kerusakan lingkungan maka perlunya penanaman  
nilai – nilai karakter yang harus dimiliki dan diterapkan di dalam kehidupan 
sehari – hari. Sikap yang mencerminkan menjaga kelestarian lingkungan alam 
adalah adil, amanah, disiplin, kasih sayang, kerja keras, kerja cerdas, berpikir 
jauh ke depan, berpikir konstruktif, bertanggung jawab, bijaksana, menghargai 
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kesehatan dan kebersihan, dan rela berkorban. Pada penelitian ini, dibatasi pa-
da sikap – sikap tertentu. Adapun sikap – sikap tersebut adalah : 
a. Bekerja Keras  
Menurut Hartono dan Anshori (2009), karakter kerja keras adalah 
berusaha dengan sepenuh hati dan sekuat tenaga untuk mendapat 
pencapaian hasil yang maksimal.  
b. Berpikir jauh ke depan  
Menurut Kivima dan Helenius (2005), kepercayaan bahwa kejadian di 
masa depan akan membawa dampak positif. 
c. Menghargai Kesehatan  
Menurut Fitriani,Farouk dan Taqwa (2016), sikap terhadap kesehatan 
yang dimulai dari diri sendiri dengan memperhatikan kebutuhan kesehatan 
dalam tubuh dibandingkan dengan keinginan. 
d. Kebijaksanaan 
Menurut Baltes and Staudinger (2000), suatu keahlian dalam 
menghadapi permasalahan mendasar mengenai arti kehidupan dan 
bagaimana menjalani kehidupan dengan baik. 
e. Tanggung jawab 
 Menurut Asmani (2011), sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai dengan yang seharusnya 
dilakukan.  
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3. Model Pembelajaran Numberd Head Together (NHT) 
Model pembelajaran numbered head together (NHT) menurut Afta, Sada 
dan Etiovia (2016), menyebutkan model pembelajaran yang menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik dan memiliki tujuan meningkatkan penguasaan akademik. Model 
pembelajaran numbered head together (NHT) sebagian besar aktivitas 
pembelajaran berpusat pada peserta didik yakni mempelajari  materi pelajaran 
dan berdiskusi bersama untuk memecahkan suatu masalah masalah.  
 Menurut Ibrahim (2011), langkah – langkah model pembelajaran 
numbered head together (NHT) sebagai berikut :   
a. Langkah 1. Persiapan dalam tahap persiapan, guru mempersiapkan 
rancangan pelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang sesuai dengan model 
pembelajaran numbered head together (NHT).  
b. Langkah 2. Pembentukan kelompok dalam membentuk kelompok, harus 
disesuaikan dengan model pembelajaran numbered head together (NHT). 
Guru membagi para peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 5 - 6 orang peserta didik. Guru memberi nomor kepada 
setiap peserta didik dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. 
Kelompok yang dibentuk merupakan pencampuran yang ditinjau dari latar 
belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin, dan kemampuan belajar. Selain itu, 
dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal sebagai dasar dalam 
menentukan masing-masing kelompok.  
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c. Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan di 
dalam pembentukan kelompok. Setiap kelompok harus memiliki buku paket 
atau buku panduan agar memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan 
LKPD atau masalah yang diberikan oleh guru. 
d. Langkah 4. Diskusi masalah dalam kerja kelompok, guru membagikan 
LKPD kepada setiap peserta didik sebagai bahan yang akan dipelajari. 
Dalam kerja kelompok setiap peserta didik berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelompok 
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKPD atau 
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari 
yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.  
e. Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban dalam 
tahap ini. Guru menyebut satu nomor dan para peserta didik dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada peserta didik di kelas. 
f. Langkah 6. Memberi kesimpulan guru bersama peserta didik menyimpulkan 
jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
disajikan.  
Menurut Khasanah and Yukiyanto (2016), model pembelajaran numbered 
head together (NHT) merupakan struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi dan memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar. Kelebihan  dari model pembelajaran numbered head together (NHT) 
adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk membagikan ide dan mendorong peserta didik untuk meningkatkan 
motivasi belajar dan keaktifan peserta didik. Kekurangan model pembelajaran 
numbered head together (NHT) adalah pengkondisian kelas yang tidak efektif 
yang menimbulkan kegaduhan di dalam kelas. 
 
4. Media Pembelajaran Terrarium 
Menurut Wulandari dan Qomariyah (2019), pembuatan media pembelajaran 
ini tidak sebatas membuat miniatur ekosistem, namun harus sesuai konsep 
sehingga materi yang disampaikan dapat sampai ke peserta didik. Media 
pembelajaran yang digunakan di dalam penelitian adalah terrarium. Kristiani 
(2002), menyatakan bahwa terrarium dikenal sebagai tanaman yang ditanam di 
dalam wadah kaca dan biasanya berupa tanaman mungil. Pada awalnya tanaman 
yang digunakan dalam terrarium terbatas hanya kaktus dan pakis. Seiring dengan 
perjalanan waktu tanaman yang digunakan menjadi lebih bervariasi. Manfaat dari 
terrarium sebagai alternatif media pembelajaran bagi peserta didik untuk 
melestarikan lingkungan dan mencintai lingkungan alam sekitar. 
Menurut  Ariyanti (2010), media tanam yang digunakan membuat terrarium 
adalah  kerikil, arang, pasir halus, sphagnum moss, zeolit dan kompos.  Jenis 
tanaman yang digunakan adalah jenis tanaman aloe vera dan kaktus sedangkan 
jenis hewan yang digunakan adalah cacing tanah dan jangkrik. Alat-alat yang 
digunakan dalam pembuatan terrarium antara lain corong, sekop dan garpu kecil, 
sumpit, alat pengeras media, spon dan kain lap, gunting dan cutter, sprayer, kertas 
koran dan ember kecil. Kelebihan yang didapat dari terrarium antara lain tidak 
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membutuhkan ruang yang luas untuk hidup, pemeliharaannya tidak terlalu 
intensif, biaya yang dikeluarkan lebih sedikit, mempunyai nilai estetika yang lebih 
tinggi dan memiliki nilai edukasi yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
taman pada umumnya. 
 
5. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Terrarium 
Menurut Sulfiani (2016), pembelajaran konvensional dapat terlaksana 
sampai saat ini di sekolah karena menekankan pada transfer pengetahuan dan 
latihan. Guru terlalu mendominasi dalam pembelajaran sehingga keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran sangat berkurang. Pada pembelajaran 
konvensional peserta didik bukan hanya sebagai subjek pembelajaran melainkan 
objek pembelajaran. Guru menyajikan pembelajaran IPA kepada peserta didik. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dan contoh yang diberikan guru. 
Pembelajaran seperti ini dinilai kurang memperhatikan keaktifan, interaksi dan 
konstruksi pengetahuan peserta didik. Strategi pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik secara aktif adalah suatu strategi yang menekankan pada proses 
belajar disamping hasil belajar yang akan diperoleh sangat diperlukan untuk 
kemajuan peserta didik.  
Menurut Lestari (2018), salah satu alternatif digunakan untuk mengatasi 
permasalah tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran numbered 
head together (NHT). Menurut Ibrahim (2011), langkah – langkah model pem-
belajaran numbered head together (NHT) sebagai berikut : 
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a. Langkah 1. Persiapan dalam tahap persiapan, guru mempersiapkan rancangan 
pelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar 
kerja peserta didik (LKPD) yang sesuai dengan model pembelajaran 
numbered head together (NHT).  
b. Langkah 2. Pembentukan kelompok dalam membentuk kelompok, harus 
disesuaikan dengan model pembelajaran numbered head together (NHT). 
c. Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan di 
dalam pembentukan kelompok.  
d. Langkah 4. Diskusi masalah dalam kerja kelompok, guru membagikan LKPD 
kepada setiap peserta didik sebagai bahan yang akan dipelajari.  
e. Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban dalam tahap 
ini.  
f. Langkah 6. Memberi kesimpulan guru bersama peserta didik menyimpulkan 
jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
disajikan.  
Model pembelajaran numbered head together (NHT) akan lebih baik apabila 
dipadukan dengan media yang menggambarkan interaksi antara makhluk hidup 
dengan lingkungan salah satunya dengan terrarium. terrarium dibuat sebagai 
media pembelajaran atau gambaran tentang mini ekosistem di suatu wilayah yang 
akan mempermudah peserta didik dalam memahami pembelajaran (Pandia, 
Mawardi dan Sarjani, 2017). Langkah – langkah Model pembelajaran numbered 
head together (NHT)  dengan terrarium dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai beri-
kut. 
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Tabel 2.1 Langkah – langkah Model pembelajaran numbered head together 
(NHT)  dengan terrarium  
Langkah – Langkah Kegiatan 
Pendahuluan  
- Guru menjelaskan tentang model pembelajaran numbered  
head  together (NHT) berbantuan terrarium. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Guru melakukan apersepsi. 
- Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik. 
Kegiatan Inti  
Fase 1 : Penomoran 
Guru membagi peserta didik dalam kelompok beranggota-
kan 5 – 6 orang dan kepada setiap kelompok diberi nomor 
antara 1 sampai 6.  
 
Fase 2 : Mengajukan pertanyaan  
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada peserta didik. 
Dalam hal ini guru memberikan pertanyaan berupa lembar 
kerja pesert didik (LKPD  yang berkaitan dengan terrari-
um). 
Fase 3 : Berfikir bersama  
Peserta didik berfikir bersama menyatukan pendapatnya ter-
hadap jawaban pertanyaan yang berupa LKPD dan meya-
kinkan tiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. 
Fase 4 : Menjawab 
Guru memanggil satu nomor tertentu dan kemudian peserta 
didik yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan 
mencoba menjawab pertanyaan di depan kelas. 
Penutup 
- Peserta didik dibimbing guru dalam membuat kesimpulan. 
- Peserta didik diberi tugas atau PR dari buku paket atau buku 
panduan lain. 
 
6. Hasil Belajar 
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Menurut Pane dan Dasopang (2017), belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar 
diartikan sebagai perubahan pada seseorang yang terjadi melalui pengalaman dan 
bukan karena pertumbuhan atau karakteristik seseorang sejak lahir. Menurut 
Undang - Undang Republik Indonesia Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (2003), bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran pada hakikatnya mengatur lingkungan yang ada 
di sekitar peserta didik melakukan proses belajar mengajar. Menurut Aisyah,  
Widiyanto  dan Fatkhurrohman (2018), dalam proses pembelajaran guru mempu-
nyai tugas untuk memilih metode, media dan strategi yang sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Sudjana  (2005), berpendapat bahwa hasil belajar merupakan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 
sekolah. Proses belajar mengajar adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu ditunjukkan oleh adanya perubahan dalam 
diri peserta didik atau sering disebut dengan prestasi. Secara garis besar klasifikasi 
belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu : 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
intelektual yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan 
evaluasi. 
b. Ranah Afektif 
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Ranah afektif mencakup dengan sikap yang terdiri dari penerimaan, 
jawaban, penilaian dan internalisasi. 
c. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan hasil belajar, 
keterampilan dan kemampuan bertindak.  
7. Tema Interaksi Makhluk Hidup dan  Lingkungan  
Pembelajaran materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan dapat dilihat 
pada Tabel 2.2 sebagai berikut. 
Tabel 2.2 Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan 
                                                                                                  
 
 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian KD 
3.4) 
Menganalisis 
interaksi antara 
makhluk hidup 
dengan 
lingkungan 
serta dinamika 
populasi akibat 
interaksi 
tersebut. 
-     Komponen   
      biotik dan   abiot-
ik. 
- Interaksi antara 
makhluk hidup dan 
lingkungannya.  
- Interaksi makhluk 
hidup membentuk 
pola. 
- Pola interaksi 
makhluk hidup 
mempengaruhi 
ekosistem . 
- Mengidentifikas ekosistem buatan  
misalnya terrarium difokuskan pada 
komponen biotik dan abiotiknya. 
- Peserta didik dapat melakukan 
penyelidikan untuk  
mengidentifikasi komponen 
lingkungan. 
- Peserta didik dapat mempelajari 
interaksi makhluk hidup membentuk 
pola. 
- Peserta didik dapat memahami 
pertumbuhan populasi  terhadap 
kesediaan ruang dan lahan pertanian 
serta dampaknya bagi lingkungan. 
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B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir untuk dapat memberikan 
perkiraan hasil atas masalah yang telah ditemukan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru IPA kelas VII A dan VII B di salah satu SMP di Kabupaten Tegal. 
Ditemukan masalah pada hasil belajar mata pelajaran IPA dan sikap peduli 
lingkungan peserta didik yang masih kurang. Rendahnya hasil belajar dan sikap 
peduli lingkungan dapat disebabkan oleh banyak faktor. Pada kelas VII A dan VII 
B, rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPA dapat terjadi salah satunya karena 
penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di salah satu SMP di Kab. 
Tegal. Rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPA di kelas VII A dan VII B di 
salah satu SMP Kabupaten Tegal dapat ditunjukan dengan siswa yang mencapai 
KKM (ketuntasan kriteria minimal) yaitu 70 hanya sebesar 40%. Suatu proses 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik yang mencapai KKM 
(ketuntasan kriteria minimal) lebih dari 75 % dari jumlah peserta didik yang ada 
di kelas tersebut. Hasil belajar mata pelajaran IPA yang diraih oleh peserta didik 
kelas VII A dan VII B dapat dikatakan rendah dan menjadi suatu permasalahan 
karena persentase peserta didik yang belum mencapai KKM (ketuntasan kriteria 
minimal) mencapai 60%. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membuat proses 
pembelajaran lebih efektif. Pemilihan model pembelajaran yang bervariatif akan 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dibandingkan penggunaan model 
konvensional. Menurut Amin dan Suardiman (2016), perbedaan model 
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pembelajaran numbered head together (NHT) dengan pembelajaran konvesional 
adalah dibentuknya kelompok dan seiap peserta didik memungkinkan menjelas-
kan kembali hasil diskusi kelompok. Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan. Penggunaan model pembelajaran numbered head together (NHT) 
diharapkan dapat memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru untuk variasi lain bagi peserta didik. Model pembelajaran 
numbered head together (NHT) diterapkan  oleh guru pada mata pelajaran IPA 
bab interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Model pembelajaran numbered 
head together (NHT) diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami 
materi IPA bab interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sehingga diperoleh 
hasil belajar yang mengalami peningkatan. Model pembelajaran numbered head 
together (NHT) dapat memotivasi peserta didik dalam menerapkan langkah – 
langkah pemecahan permasalahan di lingkungan sekitar. Tujuannya peserta didik 
menumbuhkan  rasa peduli lingkungan dan sikap tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menggambarkan skema 
kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
IPA terpadu sebagai mata pembelajaran integrative science pada kurikulum K13 ini 
disetiap tema sudah diselipkan sedikit tentang pendidikan lingkungan hidup 
Faktanya masih banyak sekolah dan guru yang kurang paham akan penerapan yang 
seharusnya disampaikan kepada siswa agar dapat  memahami materi dan 
menciptakan sikap peserta didik yang peduli lingkungan 
Tema Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan 
Pembelajaran yang  interaktif, inspiratif, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif serta kreativitas, sehingga sikap seseorang dapat terbentuk. 
Model Pembelajaran 
Numbered Head 
Together (NHT) 
Berbantuan Terrarium 
Eksperi
men 
Model Pembelajaran 
Numbered Head 
Together (NHT) 
Post 
Pre-
testte
Kontrol 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium untuk meningkatkan hasil  dan sikap peduli lingkungan  
Pembelajaran IPA di SMP 
Kurikulum K13
Penilaian Awal Sikap Peduli 
Lingkungan  
Penilaian Awal Sikap Peduli 
Lingkungan  
Penilaian Akhir Sikap Peduli 
Lingkungan  
Penilaian Akhir Sikap Peduli 
Lingkungan  
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C. Hipotesis 
Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka penulis membuat 
suatu hipotesis tindakan sebagai berikut : 
Ha1 :  Terdapat pengaruh model pembelajaran numbered head together 
(NHT) berbantuan terrarium terhadap hasil belajar. 
Ho1  :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran numbered head  
together (NHT) berbantuan terrarium terhadap hasil belajar. 
Ha2 :  Terdapat pengaruh model pembelajaran numbered head together 
(NHT) berbantuan terrarium terhadap sikap peduli lingkungan 
peserta didik. 
Ho2  :   Tidak  terdapat  pengaruh  model  pembelajaran  numbered  head   
                  together   (NHT)   berbantuan   terrarium   terhadap  sikap  peduli   
  lingkungan peserta  didik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Menurut Sutama (2015), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
berkaitan erat dengan teknik-teknik survei termasuk wawancara terstruktur 
dan kuesioner yang tersusun, eksperimen, observasi terstruktur, analisis isi, 
analisis statistik formal dan lain – lain. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. 
Menurut  Jogiyanto (2008), penelitian eksperimen bertujuan menyelidiki 
hubungan sebab akibat perlakuan tertentu terhadap suatu variabel 
kemudian mengobservasi efeknya. Pada penelitian ini terdapat 2 kelas 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut 
membandingkan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan peserta didik 
menggunakan lembar tes dan angket. 
3. Desain Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test - 
post-test Group Design. Susongko (2016), menyebutkan desain ini 
digunakan pada eksperimen yang menggunakan kelas – kelas untuk yang 
sudah sebagai kelompoknya baik untuk kelas eksperimen maupun kontrol.  
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian Pre-test - Post-test Group Design 
Kelas Pre-test Variabel Independen Post-test 
Eksperimen Yb X1 Ya 
Kontrol Yb X2 Ya 
                                                                        
 
 
     (Susongko, 2016) 
Keterangan  
Eksperimen :  Kelas yang  menggunakan model pembelajaran numbered  
     head together (NHT) berbantuan terrarium  
kontrol   :  Kelas  yang  menggunakan  pembelajaran  numbered  head  
     together  (NHT) 
Yb   :  Soal pre-test 
Ya   : Soal post-test 
X1   :  Model  pembelajaran  numbered  head  together  (NHT)      
    berbantuan  terrarium  
X2    :  Model pembelajaran numbered head together (NHT) 
Pre-test diadakan dengan tujuan mengetahui kemampuan awal 
peserta didik. Tujuan post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
setelah menggunakan model pembelajaran. Kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium sedangkan  kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran numbered head together (NHT). 
 
 
26 
 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Susongko (2016), penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel independen / bebas adalah 
variabel yang dimanipulasi atau dikontrol atau diubah. Variabel dependen / 
terikat adalah variabel hasil atau variabel yang dipengaruhi oleh perubahan 
variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran NHT berbantuan terrarium (X1) dan model pembelajaran NHT 
(X2). Variabel  terikatnya adalah hasil  belajar (Y1) dan sikap peduli 
lingkungan (Y2). Indikator peduli lingkungan yang digunakan adalah : 1) 
bekerja keras, (2) berpikir jauh ke depan, (3) menghargai kesehatan, (4) 
pengabdian dan (5) tanggung jawab.  
 
 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII 
salah satu SMP di Kab Tegal sejumlah 288 peserta didik. Rentang kelas 
VII A sampai dengan VII I. SMP tersebut memiliki 10 kelas dengan rata – 
rata kelas memiliki 30 peserta didik setiap kelasnya.    
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan 
teknik purposive sampling. Baharudin (2018), menyatakan teknik 
purposive sampling adalah  sampel diambil secara sengaja sesuai dengan 
persyaratan yang diperlukan. Teknik purposive sampling diambil 
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berdasarkan saran dari guru IPA di salah satu SMP di Kab. Tegal. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah  kelas VII A sejumlah 30 
peserta didik sebagai kelas eksperimen  dan kelas VII B sejumlah 30 
peserta didik  sebagai kelas kontrol.  
3.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Berikut ini akan dijelaskan teknik-teknik yang akan digunakan pada 
penelitian ini. 
1. Wawancara 
Menurut Margono (2010), wawancara merupakan suatu cara 
pengumpulan data dimana informasi dapat diperoleh secara langsung dari 
sumbernya. Wawancara dibedakan menjadi 2 jenis yaitu wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya hanya menggunakan garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan. 
Wawancara tidak terstruktur merupakan suatu cara mengumpulkan 
data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 
narasumber. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
data dan informasi mengenai sikap peduli lingkungan peserta didik kelas 
VII di salah satu SMP Kab. Tegal. 
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2. Tes  
Menurut Hariani (2018), tes adalah cara pengumpulan data dengan 
memberikan sejumlah pernyataan kepada peserta didik yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian. Tes hasil belajar  berdasarkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) nilai maksimum yang harus dicapai peserta 
didik. Hal ini dapat diartikan peserta didik dikatakan berhasil apabila 
sudah melampaui dari nilai KKM yang ditentukan. Dalam penelitian ini 
tes yang diberikan kepada peserta didik adalah tes awal (pre-test) dan tes 
akhir (post-test). Tes awal (pre-test) berfungsi untuk menilai kemampuan 
awal peserta didik mengenai materi pelajaran sebelum pembelajaran 
diberikan. Tes akhir (post-test) berfungsi untuk menilai kemampuan 
peserta didik setelah pembelajaran diberikan. 
Penelitian ini menggunakan soal tes untuk mengukur kemampuan 
berpikir peserta didik kelas VII di salah satu SMP di Kabupaten Tegal 
pada mata pelajaran IPA materi hubungan interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. Jenis tes yang digunakan adalah tes teori. Tes teori 
berupa tes pilihan ganda dengan jumlah soal yang akan digunakan adalah 
25 soal dengan pertimbangan waktu 60 menit. Hal ini berarti setiap satu 
butir soal peserta didik diberikan waktu 2,4 menit. Soal terdiri dari  4 
alternatif  jawaban dan tiap – tiap soal jika jawabannya benar akan 
mendapat skor 1 dan jika salah akan mendapat skor 0.  
 
 
 
29 
 
 
3. Dokumentasi  
Suatu teknik pengumpulan data dengan menganalisis dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, maupun 
elektronik yang telah didapat.  Andriani (2018), berpendapat bahwa 
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang diperoleh selama 
kegiatan penelitian berlangsung dan digunakan sebagai bukti nyata 
jalannya penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang disertakan seperti  
rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP), silabus, dan foto kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
4. Angket  
Menurut Sugiono (2017), angket merupakan teknik pengumpulan 
informasi yang memberikan beberapa pertanyaan untuk dijawab sehingga 
memungkinkan analisis mempelajari sikap dan perilaku beberapa orang 
dalam organisasi. Peserta didik dapat mengisi identitas diri dan membaca 
petunjuk pengisian angket sikap peduli lingkungan. Pengisian lembar 
angket sikap peduli lingkungan dengan memberikan  tanda ceklis pada 
kolom yang sudah tersedia. Cara pengisian angket sikap peduli ling-
kungan yaitu responden dengan kelompok belajar yang dibagi menjadi 5 
bagian dan anggota dari kelompok belajar tersebut menilai anggota dari 
kelompok belajar yang lain. Anggota kelompok satu bertugas menilai 
sikap peduli lingkungan pada anggota kelompok dua dan seterusnya. 
Lembar angket diberikan kepada peserta didik pada sebelum perlakuan 
(pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah : 
1. Instrumen Tes 
Tes dalam penelitian ini berupa pertanyaan analisis untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Nurjanah dan Marlianingsih (2015), 
menyatakan tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes 
yang dilakukan pada penelitian ini sebanyak dua kali, yaitu pre-test yang 
dilakukan sebelum perlakuan dan post-test yang dilakukan sesudah perlakuan. 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 
model pembelajaran diterapkan. Post-test  dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan peserta didik setelah model pembelaja-
ran diterapkan..  
Tes yang diberikan memiliki isi yang sama antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Jenis tes ini berupa pilihan ganda sebanyak 25 soal telah diuji 
cobakan terlebih dahulu di kelas uji coba. Tes dalam penelitian berupa 
pertanyaan analisis untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes disusun 
berdasarkan tingkatan taksonomi Bloom dari  tingkat  C1 (pengetahuan), C2 
(pemahaman) dan C3 (Penerapan). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir 
dengan alternatif jawaban a, b, c, dan d. penentuan nilai tes peserta didik dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
Nilai = 
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2. Instrumen Non tes  
Instrumen non tes dalam penelitian in yaitu lembar angket respon peserta 
didik terhadap sikap peduli lingkungan. Pada penelitian ini mengunakan angket 
dengan skala likert. Menggunakan butir yang disusun untuk atau melawan 
proposisi dengan lima titik respon yang menunjukkan kekuatan persetujuan 
responden atau ketidaksetujuan dari pernyataan tersebut. Angket akan 
digunakan sebelum dan sesudah tindakan dilakukan sehingga diketahui nilai-
nilai pada sikap peduli lingkungan. Apabila responden memilih SS (sangat 
setuju) maka akan diberi skor 4, S (Setuju) maka akan diberi skor 3, TS (tidak 
setuju)  maka akan diberi skor 2 dan STS (sangat tidak setuju) maka akan 
diberi skor 1. Boone and Virginia (2012), skala likert merupakan metode 
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Angket penilaian 
awal sikap peduli lingkungan dengan memiliki 25 pernyataan sedangkan 
angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan dengan menggunakan 5 
indikator sikap peduli lingkungan. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data penelitian yang telah 
dilakukan. Teknik analisis data yang dilakukan melalui : 
1. Analisi Data Awal 
Analisis data awal meliputi uji instrumen tes dan  instrumen  non  tes 
sebagai berikut. 
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a. Uji Instrumen Tes 
1) Uji Validitas  
a) Uji Validitas Teoritis 
Sugiyono (2011), validitas teoritis dalam penelitian ini meliputi 
validitas konstruk dan isi. Validitas isi digunakan untuk mengukur 
tingkat penguasaan terhadap isi dan konten tertentu. Validitas konstruk 
digunakan mengukur terhadap apa yang hendak diukur, seperti  variabel 
konsep. Validitas isi dan konstruk dilakukan oleh para ahli. Instrumen 
yang divalidasi oleh ahli meliputi lembar kerja peserta didik (LKPD), 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), angket, soal uji coba, soal 
pre-test dan soal post-test. Skor yang terdapat pada lembar validasi 
menggunakan skala 1-sampai 4, dengan keterangan sebagai berikut 1  = 
sangat kurang, 2 = kurang, 3 = baik, 4 = sangat baik. Adapun tingkat 
pengukuran interpretasi nilai kuantitatif validitas konstruk dan validitas 
isi pada tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Tingkat Pengukuran Interpretasi Nilai Kuantitatif 
Validitas Konstruk Dan Validitas Isi 
 
 
 
    
                                            (Sugiyono, 2011) 
 
Skor Kategori 
1 Sangat Kurang Baik 
2 Kurang Baik 
3 Baik 
4 Sangat Baik 
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(1) Validitas Konstruk 
Pengujian validitas konstruk diminta dari pendapat ahli. 
Para ahli diminta  pendapatnya tentang instrumen yang telah 
disusun. Hasil validitas konstruk dapat dilihat pada tabel 3.3 se-
bagai berikut. 
Tabel 3.3 Hasil Validitas Konstruk 
No Instrumen Hasil Validasi Rata-
rata 
Kriteria 
V 1 V2 
1 Soal Uji Coba 3.6 3,6 3.6 BAIK 
2 RPP 2,5 3.6 3.05 BAIK 
3 LKPD 3.1 3.3 3.2 BAIK 
4 Angket 3.1 3.5 3.3 BAIK 
5 Soal Pre-test 3.5 3.5 3.5 BAIK 
6 Soal Post-test 3,7 3,7 3,7 BAIK 
 
Berdasarkan pada tabel 3.3 nilai rata-rata hasil validitas 
konstruk pada instrumen soal uji coba diperoleh nilai sebesar 
3,6, RPP diperoleh nilai sebesar 3,05, LKPD diperoleh nilai 
sebesar 3,2, angket diperoleh nilai sebesar 3,3, soal pretest 
diperoleh nilai sebesar 3,5, Soal posttest adalah 3,7. Berdasarkan 
kategori tingkat pengukuran interpretasi nilai kuantitatif instru-
men tersebut termasuk dalam kategori baik. 
(2) Validitas Isi  
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dan materi yang akan 
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diajarkan. Adapun hasil instrumen validitas isi pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Hasil Validitas Isi 
No Instrumen Hasil 
Validasi 
Rata-
rata 
Kriteria 
V 1 V2 
1 Soal Uji Coba 3.6 3,6 3.6 BAIK 
2 RPP 3,1 3.3 3.2 BAIK 
3 LKPD 3.25 3.5 3.4 BAIK 
4 Angket 3.25 2,75 3 BAIK 
5 Soal Pre-test 3.4 3.4 3.4 BAIK 
6 Soal Post-Test 3,5 3,5 3,5 BAIK 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel 3.4 nilai rata-rata hasil validitas isi 
pada instrumen soal uji coba diperoleh nilai sebesar 3,6, RPP 
diperoleh nilai sebesar 3,2, LKPD diperoleh nilai sebesar 3,4, 
LKPD diperoleh nilai sebesar 3,2, angket diperoleh nilai sebesar 
3, soal pretest diperoleh nilai sebesar 3,4, Soal posttest adalah 
3,5. Berdasarkan kategori tingkat pengukuran interpretasi nilai 
kuantitatif instrument tersebut termasuk dalam kategori baik. 
b) Uji Validitas Empiris  
 Menurut Susongko (2016), uji validitas empiris diperoleh 
melalui hasil uji coba tes yang diberikan kepada kelas uji coba. Uji 
validitas empiris dalam penelitian ini berupa uji instrumen tes pili-
han ganda. Instrumen tes dilakukan untuk menganalisis butir tes 
pilihan ganda dengan menerapkan model logistis satu parameter. 
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(1) Validitas Item 
Menurut Sugiyono (2011), validitas item dari suatu tes 
adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item 
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu 
totalitas dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat 
butir item tersebut. Uji validitas ditentukan dengan nilai 
signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka instrumen 
penelitian adalah valid. Menurut Susongko (2010), bentuk tes 
objektif siapaun yang memeriksa akan memberikan skor yang 
sama sehingga kesalahan ppenskoran dapat menjadi kecil. 
Selain dengan membandingkan nilai signifikansi tersebut. 
Pengolahan validitas dapat dihitung menggunakan pearson 
correlation sebagai berikut. 
 
 
Keterangan  :  
𝛾pbi  = Koefisien korelasi biserial M  
p  = Rerata skor subjek yang menjawab betul bagi  
  item yang dicari validitasnya.  
Mt  = Rerata skor total 
St  = Standar deviasi dari skor total 
Hasil perhitungan soal uji coba yang dilakukan dengan 
menganalisis soal uji coba yang diujikan pada kelas VIII F 
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sebanyak 30 peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai 
berikut. 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 
Kriteria  Nomor Soal  Jumlah 
Valid 1,2,3,4,5,7,8,9,10,12,13,14
,15,16,17,18,19,20,21,23,2
5,26,28,29,31,32,33,35 
28 
Tidak Valid 6, 11  dan 22, 24,27,30,34 7 
Jumlah  35 
    
 
 
Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji validitas soal uji coba 
menggunakan SPSS 16.0. Jumlah soal yang diujikan pada 
kelas uji coba sebesar 35 butir soal yang diujikan, diperoleh  
28 butir yang valid dan  7 butir yang tidak valid. Soal yang 
digunakan untuk soal pre-test atau post-test sebanyak 25 soal 
dengan bentuk soal pilihan ganda yang terdapat pada nomor 2, 
3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 9, 20, 23, 25, 26, 28, 
29, 31, 32, 33 dan 35. Sisa 3 soal yang tidak digunakan karena 
soal berasal dari sub materi sama yang sudah terwakilkan. soal 
yang tidak digunakan terdapat pada nomor 1, 7 dan 21.  Soal 
yang valid sudah mencakup ranah kognitif C1 (pengetahuan), 
C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan). 
2) Reliabilitas  
Menurut Amalia (2012), reliabilitas adalah tingkat konsistensi 
dari suatu instrumen penelitian. Reliabilitas tes berkaitan dengan 
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pertanyaan apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dikatakan akurat jika selalu 
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama 
pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Pengukuran yang akurat 
adalah pengukuran yang memberikan hasil yang sama pada beberapa 
pengukuran yang dilakukan. Untuk menguji reliabilitas soal 
digunakan rumus Kuder-Richardson (KR-20) sebagai berikut: 
r11 = (  
     
)  
      
     
) 
Keterangan : 
r11   =   Reliabilitas tes secara keseluruhan  
p  =   Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  
q =   Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
∑ 𝑝𝑞  =  Jumlah hasil perkalian antara p dan q  
𝑛      =   Banyaknya item  
S       =   Standar deviasi dari tes  
                                                                                (Arikunto, 2009) 
Hasil perhitungan akan diinterpretasikan terhadap koefisien atau 
nilai r sebagai berikut: 
a) Apabila 𝑟11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70, maka hasil 
tes yang sedang diuji reliabilitasnya telah memiliki reliabilitas 
yang tinggi 
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b) Apabila 𝑟11 lebih kecil dari 0,70, maka hasil tes yang sedang 
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 
tinggi.  
Reliabilitas  soal uji coba dilakukan setelah uji validitas butir 
soal uji coba yang dinyatakan valid. Tujuannya mengetahui tingkat 
konsistensi dari suatu instrumen penelitian. Hasil perhitungan 
reliabilitas soal uji coba dapat dilihat pada tabel 3.6  sebagai berikut. 
Tabel 3.6 Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba 
Reliability Statistics 
Cronbach’Alpha N of Items  
0,985 28 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 3.6  hasil reliabilitas  tes apabila alpha  
0,985 > rtabel. Dengan r tabel sebesar 0,361. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa soal uji coba untuk digunakan pre-test dan post-test 
dikategorikan akurat. 
3) Tingkat kesukaran 
Menganalisis tingkat kesukaran butir soal artinya mengkaji butir 
soal dari segi kesukarannya sehingga dapat diperoleh butir soal yang 
termasuk kategori mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesulitan item 
tes dapat diketahui dari besar kecilnya angka indeks kesukaran yang 
dapat diperoleh dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Du Bois, yaitu: 
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P =  
  
 
Keterangan:  
P  =  Angka indeks kesukaran item  
B  =  Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul  
JS =  Jumlah seluruh siswa peserta tes 
            (Sudijiono, 2011) 
Untuk mengintepretasikan terhadap angka indeks kesukaran 
butir soal digunakan klasifikasi yaitu:  
a) Soal dengan P 0,000 sampai 0,299 adalah soal yang sukar. 
b) Soal dengan P 0,300 sampai 0,699 adalah soal yang sedang. 
c) Soal dengan P 0,700 sampai 1,000 adalah soal yang mudah                     
        (Arikunto, 2009)  
Soal yang dianggap baik adalah soal yang termasuk kategori 
sedang, yaitu soal yang memiliki indeks kesukaran 0,300 sampai 
0,699. Dengan proporsi soal ideal sulit 25 %,  sedang  50 %  dan mu-
dah 25 %. 
Perhitungan tingkat kesukaran soal pada soal uji coba dilakukan 
setelah uji validitas butir soal yang dinyatakan valid dan telah diukur 
keakuratanya melalui uji reliabilitas, dapat dilihat pada tabel 3.7 se-
bagai berikut. 
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Tabel 3.7 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
Kategori  Soal Uji Coba  Jumlah 
Sulit  -  
Sedang  2,3,4,7,9,13,17,19,23,25,28,35 12 
Mudah  1,5,8,10,12,14,15,16,18,20,21,
26,31,32,33,35 
16 
Jumlah 28 
 
 
 
Berdasarkan data tabel 3.7 hasil tingkat kesukaran soal 
diperoleh kategori sedang terdapat pada nomor 2, 3, 4, 7, 9, 13, 17, 19, 
23, 25, 28 dan 35. Pada kategori soal mudah terdapat pada nomor 1 ,5 
,8 ,10 ,12 ,14, 15, 16, 18, 20, 21, 26, 31, 32, 33, dan 35. Soal tidak 
masuk dalam porporsi idela yaitu 25 % (sulit), 50 % (sedang) dan 25 
% (mudah) dikarenakan soal disusun berdasarkan tingkatan taksonomi 
bloom dari tingkat C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 
(penerapan) yang memungkinkan peserta didik kelas VIII F sudah 
mengusai materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
mengingat telah disampaikan sewaktu kelas VII. 
4) Daya Beda 
Susongko (2016), daya beda butir  tes berfungsi untuk 
menentukan dapat atau tidaknya butir tes membedakan kelompok 
dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada pada 
kelompok itu. Untuk mengukur daya beda butir soal digunakan rumus 
sebagai berikut : 
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D =  
  
  
 - 
  
  
 =   -    
Di mana: 
J     :  Jumlah peserta tes 
      :  Banyaknya peserta kelompok atas 
      :  Banyaknya peserta kelompok bawah 
             : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  
               dengan benar 
             : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab            
                 soal  dengan benar 
                    : Proporsi peserta kelompok atas menjawab benar  
                     : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
Tabel 3.8 Kriteria Daya Beda 
Nilai  Kriteria Daya Beda 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup Baik 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik Sekali 
 
 
                                                                                                                                                                                                                                 (Arikunto, 2009) 
Hasil perhitungan daya beda soal uji coba yang dilakukan pada 
kelas VIII F dapat dilihat pada tabel 3.9 sebagai berikut 
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Tabel 3.9 Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba 
Kriteria DP Nomor Butir Soal Jumlah 
Tidak Baik   
Cukup Baik 9,13,17,19,23,25,28,29 7 
Baik 1,2,3,4,5,7,8,10,12,14,15,1
6,18,20,21,26,31,32,33,35 
21 
Sangat Baik   
Jumlah 28 
 
 
 
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba pada tabel 
3.9 kriteria daya pembeda butir soal yang termasuk dalam baik 
adalah butir soal 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 26, 
31, 32, 33 dan 35. Butir soal yang termasuk dalam kategori cukup 
baik adalah butir soal 9, 13, 17, 19, 23, 25, 28, 29 namun butir soal 
masih bisa digunakan. Interprestasi soal uji coba dapat dilihat pada 
tabel. 3.10 sebagai berikut. 
Tabel 3.10 Interprestasi Soal Uji Coba (Bagian 1) 
Item 
 No. Soal 
Validitas 
R tabel 
5% 
Reliabilitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Beda 
Kriteria 
Soal 1 0,421 0,361 0,985 0,767 0,43 Valid 
Soal 2 0,411 0,361 0,985 0,667 0,51 Valid 
Soal 3 0,363 0,361 0,985 0,667 0,49 Valid 
Soal 4 0,575 0,361 0,985 0,700 0,55 Valid 
Soal 5 0,558 0,361 0,985 0,300 0,58 Valid 
Soal 6 0,283 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
Soal 7 0,420 0,361 0,985 0,300 0,61 Valid 
Soal 8 0,402 0,361 0,985 0,773 0,65 Valid 
Soal 9 0,593 0,361 0,985 0,667 0,39 Valid 
Soal 10 0,473 0,361 0,985 0,866 0,58 Valid 
Soal 11 0,116 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
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Tabel 3.11 Interprestasi Soal Uji Coba  (Bagian 2) 
Item 
 No. Soal 
Validitas 
R tabel 
5% 
Reliabilitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Beda 
Kriteria 
Soal 12 0,383 0,361 0,985 0,700 0,41 Valid 
Soal 13 0,456 0,361 0,985 0,367 0,35 Valid 
Soal 14 0,402 0,361 0,985 0,733 0,55 Valid 
Soal 15 0,440 0,361 0,985 0,733 0,63 Valid 
Soal 16 0,498 0,361 0,985 0,733 0,61 Valid 
Soal 17 0,389 0,361 0,985 0,633 0,22 Valid 
Soal 18 0,540 0,361 0,985 0,767 0,61 Valid 
Soal 19 0,416 0,361 0,985 0,633 0,33 Valid 
Soal 20 0,376 0,361 0,985 0,700 0,52 Valid 
Soal 21 0,376 0,361 0,985 0,700 0,66 Valid 
Soal 22 0,140 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
Soal 23 0,418 0,361 0,985 0,600 0,39 Valid 
Soal 24 0,230 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
Soal 25 0,370 0,361 0,985 0,553 0,33 Valid 
Soal 26 0,418 0,361 0,985 0,833 0,59 Valid 
Soal 27 0,221 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
Soal 28 0,387 0,361 0,985 0,500 0,31 Valid 
Soal 29 0,437 0,361 0,985 0,633 0,34 Valid 
Soal 30 0,310 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
Soal 31 0,363 0,361 0,985 0,833 0,63 Valid 
Soal 32 0,373 0,361 0,985 0,753 0,70 Valid 
Soal 33 0,382 0,361 0,985 0,733 0,56 Valid 
Soal 34 0,220 0,361 0,985 - - Tidak Valid 
Soal 35 0,367 0,361 0,985 0,667 0,69 Valid 
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b. Analisis Instrumen Non Tes 
1) Uji Validitas Angket 
 Menurut Susongko (2016), validitas butir non tes atau angket 
dihitung menggunakan rumus korelasi product momen, yaitu : 
rxy = 
     
  
√
 
 
 
Keterangan : 
rpb =  Koefisien korelasi point biserial 
Mp =  Mean skor dari subjek yang menjawab betul item yang  
  dicari korelasinya dengan tes 
Mt =  Mean skor total 
SD  =  Standar deviansi skor total 
p = Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
q = Proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut 
q = 1-p 
Hasil uji validitas angket sikap peduli lingkungan terlebih dahulu 
diujikan pada kelas uji coba yaitu kelas VIII F yang dapat dilihat pada 
tabel 3.12 sebagai berikut. 
                 Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Angket Sikap Peduli Lingkungan 
No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 
Soal 
1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,1
5,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25 
25 
2 Tidak Valid - 0 
Jumlah 25 
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Berdasarkan tabel 3.12 hasil uji validitas angket sikap peduli 
lingkungan terdapat 25 butir soal non tes valid dari 25 butir soal yang 
sudah dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0. Diperoleh kriteria yang 
dinyatakan valid adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6,,7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24 dan 25. 
2) Uji Reliabilitas Angket  
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan internal consistency 
dengan teknik belah dua yang dianalisis dengan rumus Spearman 
Brown, sebagai berikut : 
  = 
   
     
 
Di mana : 
    : Reliabilitas internal seluruh instrumen 
   : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
                         Tabel 3.13 Kriteria Reliabilitas 
 Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
                                                                                                                                                                                                             (Sugiono, 2017) 
Hasil reliabilitas Angket yang diberikan pada kelas uji coba dapat 
dilihat pada tabel 3.14 sebagai berikut. 
 
46 
 
 
   Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Angket 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,821 25 
 
 
 
Berdasakan tabel 3.14 hasil uji reliabilitas instrumen tes 
diperoleh nilai alpha 0,821 dan nilai rtabel sebesar 0,396. Maka 
instrumen non tes pada penelitian  ini reliabel karena alpha > rtabel dan 
berada pada kriteria kuat. Interprestasi soal uji coba dapat dilihat pada 
tabel. 3.15 sebagai berikut. 
Tabel 3.15 Interprestasi Angket Sikap Peduli Lingkungan 
Item 
No. Soal 
Va-
liditas 
R tabel 
5% 
Relia-
bilitas 
Krite-
ria 
 
Item 
No. 
Soal 
Validi-
tas 
R tabel 
5% 
Relia-
bilitas 
Krite-
ria 
Soal 1 0,400 0,396 0,821 Valid  Soal 14 0,415 0,396 0,821 Valid 
Soal 2 0,451 0,396 0,821 Valid  Soal 15 0,423 0,396 0,821 Valid 
Soal 3 0,564 0,396 0,821 Valid  Soal 16 0,502 0,396 0,821 Valid 
Soal 4 0,395 0,396 0,821 Valid  Soal 17 0,396 0,396 0,821 Valid 
Soal 5 0,629 0,396 0,821 Valid  Soal 18 0,401 0,396 0,821 Valid 
Soal 6 0,396 0,396 0,821 Valid  Soal 19 0,400 0,396 0,821 Valid 
Soal 7 0,479 0,396 0,821 Valid  Soal 20 0,421 0,396 0,821 Valid 
Soal 8 0,408 0,396 0,821 Valid  Soal 21 0,435 0,396 0,821 Valid 
Soal 9 0,398 0,396 0,821 Valid  Soal 22 0,441 0,396 0,821 Valid 
Soal 10 0,421 0,396 0,821 Valid  Soal 23 0,473 0,396 0,821 Valid 
Soal 11 0,412 0,396 0,821 Valid  Soal 24 0,534 0,396 0,821 Valid 
Soal 12 0,401 0,396 0,821 Valid  Soal 25 0,521 0,396 0,821 Valid 
Soal 13 0,449 0,396 0,821 Valid       
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2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai 
residual berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal 
akan memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Syahputra (2017), 
menyatakan bahwa uji normalitas data dalam penelitian untuk mengetahui 
kenormalan distribusi data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 
melalui program SPSS 16.0  for windows. Apabila nilai Asymp. Sig. suatu 
variabel lebih besar dari level of significant 5% (> 0.050) maka variabel 
tersebut berdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig. suatu variabel lebih kecil 
dari level of significant 5% (< 0.050) maka variabel tersebut tidak 
terdistribusi dengan normal. 
b. Uji Homogenitas  
Menurut Mahendra (2017), uji homogenitas dilakukan untuk 
menentukan apakah data yang diperoleh dihasilkan dari varians yang sama 
atau tidak. Pada uji homogenitas terdapat juga nilai Sig. yang digunakan 
sebagai pedoman apakah data penelitian memiliki varians yang sama atau 
tidak. Apabila nilai Sig. < 0,05 maka data berasal dari varians yang tidak 
sama. Sedangkan jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
berasal dari varians yang sama.    
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3.  Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat terpenuhi  maka  langkah  selanjutnya 
adalah menguji hipotesis sebagai berikut. 
a. Paired Sampel T-Test 
Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test yaitu menguji 
pengaruh model pembelajaran numbered head together terhadap hasil 
belajar dan sikap peduli lingkungan peserta didik. Uji paired sample t-test 
adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan 
tidak bebas (berpasangan) (Nuryadi, dkk, 2017). Secara manual t-test yang 
digunakan untuk sampel berpasangan atau paired adalah sebagai berikut : 
t = 
 ̅  – ̅ 
√ 
 
  
  
  
    
  
    (
  
  
)  (
  
  
)
 
Keterangan : 
 ̅   =  rata-rata sampel 1 
 ̅   =  rata-rata sampel 2 
𝑠  
 
  =  varian sampel 1 
𝑠  
 
  =  varian sampel 2 
 r  =  korelasi antara dua sampel 
 s1 = simpangan baku sampel 1 
 s2  =  simpangan baku sampel 2 
Untuk pengujian hipotesis selanjutnya nilai thitung di atas di atas 
dibandingkan dengan nilai dari tabel distribusi t (ttabel). Cara penentuan 
nilai t-tabel didasarkan pada taraf signifikansi (α = 0,05) dan dk = nA + nB 
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– 2. Kriteria pengajuan hipotesis :  Ha ditolak jika thitung > ttabel dan H0 
diterima jika thitung <  ttabel. 
4. Uji  N – Gain 
Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium terhadap sikap peduli lingkungan 
peserta didik. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan si-
kap peduli lingkungan dari kedua kelas.  Data yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini adalah skor angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan 
peserta didik dikonversi menjadi nilai N-Gain, dengan persamaan : 
N – Gain = 
            
           
 
Keterangan :  
Spost  =   Skor post-tes,  
Spre  =   Skor pre-tes 
Smax   =   Skor maksimum yang mungkin dapat diperoleh siswa  
Tabel 3.16 Tingkat Efektifitas Berdasarkan Perolehan N - Gain 
Perolehan N – Gain Tingkat Efektifitas 
N-Gain > 40 Tidak efektif 
40 – 50 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup efektif 
< 76 Efektif 
 
                                   
 
                                           (Nirmalasari, Santiani dan Rohmadi, 2016) 
Perhitungan N-Gain ini dilakukan dengan maksud untuk 
menghilangkan efek nilai tertinggi sehingga terhindar dari kesimpulan 
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yang bias. Nilai N-Gain inilah yang diolah dan pengolahannya 
disesuaikan dengan permasalahan dan hipotesis yang diajukan. 
5. Analisis Angket Sikap Peduli Lingkungan  
Teknis analisis untuk melihat sikap peduli lingkungan peserta 
didik dilakukan dengan cara penskoran secara manual dengan 
menggunakan pilihan jawaban yang tersedia. Analisis data 
menggunakan skala likert. Peserta didik menjawab pernyataan dengan 
memperoleh skor sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2 dan 
sangat tidak setuju = 1. Menghitung persentase sikap peduli lingkungan 
peserta didik. 
P = 
 
 
       
       (Sudijiono, 2011) 
Keterangan :  
P  =  Angka presentase  
F  =  Jumlah frekuensi yang dicari presentasenya  
N  =  Jumlah frekuensi  
Selanjutnya untuk menghitung nilai skor yang diperoleh dari angket 
sikap peduli lingkungan peserta didik. Menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
N = 
 
 
       
     (Noviana, 2013) 
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Keterangan :  
N  =  Nilai yang diperoleh   
F  =  Jumlah skor yang didapat  
N  =  Jumlah skor maksimal 
Tabel 3.17  Kategori Presentase Sikap Peduli Lingkungan 
Interval  Kategori  
76 – 100 Sangat peduli 
51 – 75  Peduli 
26 – 50  Kurang peduli 
0 – 25  Tidak peduli 
                                                                             
 
 
                                                  (Gunawan, dkk, 2019) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran numbered head together (NHT) melalui pengamatan indikator 
sikap peduli lingkungan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di salah 
satu SMP Kabupaten Tegal dengan desain pre-test dan post-test group design. 
Sampel yang diambil menggunakan metode pengambilan purposive 
sampling. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas VII 
A sebagai kelas eksperimen, kelas VII B sebagai kelas kontrol dan 1 kelas 
sebagai kelas uji coba yaitu VIII F. Kelompok eksperimen menggunakan 
model pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 pada kelas VII A. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai tanggal 16 – 28 Maret 2020 dengan durasi 10 jam 
pelajaran (JP). Sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 30 anak pada kelas VII B. Penelitian untuk kelas kontrol 
dilaksanakan pada tanggal 18 – 27 Maret 2020 dengan durasi 10 jam 
pelajaran (JP).  
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran 
numbered head together (NHT) berbantuan terrarium (X1), model 
pembelajaran numbered head together (NHT) (X2) dan variabel terikat yaitu 
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hasil belajar (Y1), sikap peduli lingkungan(Y2). Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, teknik tes, teknik angket dan teknik 
dokumentasi. Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir peserta didik kelas VII. Teknik angket digunakan mengetahui respon 
peserta didik terhadap sikap peduli lingkungan. Teknik dokumentasi 
digunakan mengetahui data jumlah dan daftar hadir peserta didik, foto – foto 
atau video sebagai bukti pelaksanaan penelitian dan data lain yang dapat 
mendukung penelitian. 
Sebelum memulai pembelajaran, peneliti menyiapkan instrumen berupa 
tes maupun non tes yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian dan 
divalidasi oleh validator ahli. Setelah divalidasi oleh validator ahli instrumen 
tes diuji coba pada kelas uji coba yaitu kelas VIII F untuk menentukan butir 
soal  yang layak digunakan untuk uji validitas, uji reliabilitas dan uji tingkat 
kesukaran. Setelah pelaksanaan pembelajaran diperoleh hasil tes yang akan 
digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan 
analisis uji t dan uji N – Gain. 
Tabel 4.1 Tahapan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 
 ( Bagian 1 ) 
Kegiatan  Langkah – langkah  
Identifikasi 
masalah  
Melakukan wawancara dengan guru IPA di salah satu SMP Kab. 
Tegal untuk mendapatkan informasi awal mengenai permasalahan 
utama yang terdapat di sekolah. 
Uji 
validitas  
- Instrumen yang divalidasi ahli terdiri dari RPP , LKPD, soal tes, 
angket peserta didik. 
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Tabel 4.2 Tahapan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 
 (Bagian 2) 
 
Kegiatan  Langkah – langkah  
Instrumen 
dengan 
para ahli 
- Hasil validitas ahli termasuk dalam kategori layak digunakan 
dengan sedikit revisi. 
- Instrumen siap diuji cobakan. 
Uji coba 
soal 
- Uji coba soal diberikan kepada peserta didik kelas VIII F. 
- Hasil soal uji coba dianalisis dengan aplikasi SPSS 16.0. 
- Dari 35 soal uji coba terdapat 28 soal yang valid dan 7 soal tidak 
valid, dari 28 soal valid maka digunakan untuk soal pre-test dan 
post-test berjumlah 25 soal. 
Kegiatan Penelitian 
Alokasi 
waktu 
Kegiatan Hasil 
Pertemuan 
pertama 
2 JP 
- Perkenalan dengan peserta 
didik salah satu SMP Kab. 
Tegal. 
- Melaksanakan pre-test 
untuk mengukur 
kemampuan awal peserta 
didik. 
- Mengidentifikasi 
komponen biotik dan 
abiotik. 
- Mengidentifikasi konsep 
interaksi makhluk hidup 
dan lingkungan. 
- Membagikan lembar 
angket penilaian awal 
sikap peduli lingkugan. 
- Memperoleh hasil pre-test. 
- Guru menerapkan penerapan 
model pembelajaran NHT 
berbantuan terrarium. 
- Peserta didik dapat membedakan 
komponen biotik dan abiotik. 
- Peserta didik dapat menyebutkan 
contoh komponen biotik dan 
abiotik. 
- Peserta didik dapat memahami 
arti dari predasi, simbiosis, 
antibiosis dan kompetisi. 
- Peserta didik dapat menyebutkan 
contoh dari simbiosis, predasi dan 
kompetisi. 
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Tabel 4. 3 Tahapan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 
 ( Bagian 3 ) 
 
 
 
Alokasi 
waktu 
Kegiatan Hasil 
Pertem
uan 
Kedua 
2JP 
- Mengidentifikasi tentang 
interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
- Memberikan deskripsi tentang 
terrarium sebagai mini 
ekosistem buatan. 
- Guru menerapkan model 
pembelajarajaran NHT 
berbantuan terrarium. 
- Peserta didik dapat 
membedakan rantai makanan 
dan jaring – jaring makanan. 
- Peserta didik dapat menjelas-
kan tingkatan trofik dari 
piramida makanan. 
Pertem
uan 
ketiga  
1 JP 
- Membuat mini ekosistem buatan 
yaitu terrarium. 
 
- Peserta didik sangat antusias 
dalam pembuatan ekosistem 
- Peserta didik melakukan 
kegiatan membuat terrarium 
sesuai arahan yang diberikan 
oleh guru. 
Pertem
uan 
keempa
t 
2 JP 
 
- Membagikan LKPD kepada 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan berkaitan dengan 
terrarium yang ada di dalam 
LKPD. 
- Mempresentasikan hasil jawaban 
peserta didik pada LPKD yang 
berkaitan dengan terrarium. 
- Guru menerapkan penerapan 
model pembelajaran NHT 
berbantuan terrarium. 
- Peserta didik sangat antusias 
mengerjakan soal yang ada 
pada LKPD yang berkaitan 
dengan terrarium yang sudah 
mereka buat. 
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Tabel 4.4 Tahapan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 
 ( Bagian 4 ) 
 
 
Alokasi 
waktu 
Kegiatan Hasil 
  - Sesuai dengan langkah – 
langkah dalam pembelajaran 
NHT, peserta didik diminta 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang ada pada 
LKPD yang berkaitan dengan 
terrarium. 
Pertem
uankeli
ma 
2 JP 
3 J 
- Mengidentifikasikan pola 
interaksi makhluk hidup 
mempengaruhi ekosistem. 
- Peserta didik diminta peserta 
didik untuk menjawab 
pertanyaan yang ada di dalam 
LKPD yang berkaitan dengan 
materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. 
- Mempresentasikan hasil 
jawaban peserta didik pada 
LPKD yang berkaitan dengan 
materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. 
- Peserta didik mampu 
mengidentifikasi dan 
memberikan contoh pola 
interaksi makhluk hidup 
mempengaruhi ekosistem. 
- Sesuai dengan langkah – 
langkah dalam pembelajaran 
NHT, peserta didik diminta 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang ada pada 
LKPD yang berkaitan dengan 
materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan. 
 
Pertem
uankee
nam 
1 JP 
- Post-test untuk mengukur 
kemampuan akhir peserta didik. 
- Membagikan angket penilaian 
akhir sikap peduli lingkungan 
- Guru memperoleh nilai post-
test. 
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Tabel 4.5 Tahapan Penelitian Pada Kelas Kontrol 
 ( Bagian 1 ) 
 
 
Kegiatan  Langkah – langkah  
Identifik
asi 
masalah  
Melakukan wawancara dengan guru IPA di salah satu SMP Kab. 
Tegal untuk mendapatkan informasi awal mengenai permasalahan 
yang terdapat di sekolah. 
Uji 
validitas 
instrume
n dengan 
para ahli 
- Instrumen yang divalidasi ahli terdiri dari rancangan proses 
pembelajaran (RPP), LKPD, soal tes, angket peserta didik. 
- Hasil validitas ahli termasuk dalam kategori layak digunakan 
dengan sedikit revisi.  
- Instrumen siap diuji cobakan. 
Kegiatan  Langkah – langkah  
Uji coba 
soal 
- Uji coba soal diberikan kepada peserta didik kelas VIII F. 
- Hasil soal uji coba dianalisis dengan aplikasi SPSS 16.0. 
- Dari 35 soal uji coba terdapat 28 soal yang valid dan 7 soal tidak 
valid.dari 28 soal valid maka digunakan untuk soal pre-test dan 
post-test berjumlah 25 soal. 
Kegiatan Penelitian 
Alokasi 
waktu 
Kegiatan  Hasil   
Pertemua
n 
pertama 
2 JP 
- Perkenalan dengan peserta 
didik salah satu SMP Kab. 
Tegal. 
- Melaksanakan pre-test untuk 
mengukur kemampuan awal 
peserta didik. 
- Mengidentifikasi komponen 
biotik dan abiotik 
- Mengidentifikasi konsep 
interaksi makhluk hidup dan 
lingkungan. 
- Memperoleh hasil pre-test. 
- Guru menerapkan penerapan 
model pembelajaran NHT. 
- Peserta didik dapat 
membedakan komponen 
biotik dan abiotik. 
- Peserta didik dapat 
menyebutkan contoh 
komponen biotik dan abiotik. 
- Peserta didik dapat 
mengindentifikasi interaksi - 
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Tabel 4.6  Tahapan Penelitian Pada Kelas Kontrol 
 ( Bagian 2 ) 
 
 
Kegiatan penelitian 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Penelitian Kegiatan Penelitian 
 - Membagikan lembar angket 
penilaian awal sikap peduli 
lingkungan. 
makhluk hidup dengan lingkungan. 
Pertemua
n  
kedua 
3 JP 
- Mengidentifikasi tentang 
interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
- Mengidentifikasi pola 
interaksi makhluk hidup 
mempengaruhi ekosistem. 
 
- Guru menerapkan penerapan 
model pembelajaran NHT. 
- Peserta didik mampu 
mengidentifikasi tentang 
interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
- Peserta didik dapat 
menyebutkan contoh dari  
Interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
- Peserta didik dapat memahami 
arti dari predasi, kompetisi, 
simbiosis. 
Pertemua
n  
ketiga 
3 JP 
- Peserta didik diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang \ 
yang ada di dalam LKPD 
yang berkaitan dengan 
materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan. 
- Sesuai dengan langkah – 
langkah dalam pembelajaran 
NHT, peserta didik diminta 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang ada pada 
LKPD yang berkaitan dengan 
materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. 
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Tabel 4.7 Tahapan Penelitian Pada Kelas Kontrol 
 ( Bagian 3 ) 
 
 
Alokasi 
waktu 
Kegiatan  Hasil   
 - Mempresentasikan hasil 
jawaban peserta didik pada 
LPKD yang berkaitan dengan 
materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. 
 
Pertem
uan ke 
empat 
2 JP 
- Post-test untuk mengukur 
kemampuan akhir peserta 
didik. 
- Membagikan angket penilaian 
akhir sikap peduli lingkungan. 
- Guru memperoleh nilai  post-
test. 
 
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan berbantuan 
aplikasi SPSS versi 16.0. Analisis data dilakukan melalui 2 tahap yaitu analisis 
data awal, analisis data prasyarat dan analisis data akhir. Analisis data awal yaitu 
menentukan instrumen tes dan non tes. Analisis instrumen tes dilakukan melalui 
uji validitas. Uji validitas instrumen tes dilakukan dengan cara menguji coba 35 
butir soal untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu butir soal. Uji reliabilitas 
untuk mengetahui keakuratan dari instrumen tes. Tingkat kesukaran untuk 
mengkaji butir – butir soal dari segi kesukarannya sehingga diperoleh butir soal 
yang termasuk kategori mudah, sedang dan sulit. Berbeda dengan instrumen non 
tes dilakukan validasi oleh guru dan dosen. Analisis data prasyarat adalah tahap 
selanjutnya setelah perhitungan analisis data awal. Analisis data prasyarat untuk 
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menguji normalitas dan homogenitas data hasil tes. Analisis yang terakhir yaitu 
uji – t (paired sample t-test) dan nilai N- Gain. 
 
 
B. Analisis Data Penelitian 
Analisis data penelitian dilakukan dengan dimulai dari hasil analisis data 
pre-test, post-test, hasil angket penilaian awal sikap peduli lingkungan dan hasil 
angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan. Adapun data hasil penelitian 
adalah sebagai berikut :  
a. Data Hasil  Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen 
Hasil data pre-test menunjukan kemampuan awal peserta didik 
sebelum model pembelajaran diterapkan. Hasil data post-test menunjukan 
peningkatan kemampuan peserta didik setelah model pembelajaran 
diterapkan. Hasil perhitungan data pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Hasil  Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan  
Kelas Kontrol 
 
 
Kelas kontrol  Kelas eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Mean  41 66 47 72 
Maksimum 60 80 68 80 
Minimum 32 40 32 52 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh data hasil pretest kelas kontrol 
diperoleh mean sebesar 41, nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimum 
sebesar 60. Sedangkan hasil pre-test  kelas eksperimen memperoleh mean 
sebesar 47, nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimum sebesar 68. Hasil 
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post-test kelas kontrol diperoleh mean sebesar 66, nilai minimum sebesar 40 
dan nilai maksimum sebesar 80. Sedangkan hasil post-test kelas eksperimen 
memperoleh mean sebesar 72, nilai minimum sebesar 52 dan nilai 
maksimum sebesar 82. 
b. Data Hasil Angket Penilaian Awal Dan Penilaian Akhir Sikap Peduli 
Lingkungan Kelas Kontrol. 
Peserta didik mengisi angket penilaian sikap peduli lingkungan sesuai 
dengan apa yang mereka amati sehari – hari. Angket penilaian awal sikap 
peduli lingkungan diperoleh sebelum diberikan model pembelajaran 
numbered head together (NHT). Sedangkan angket penilaian akhir sikap 
peduli lingkungan diperoleh setelah diberikan model pembelajaran 
numbered head together (NHT). Hasil perhitungan angket penilaian awal 
dan akhir sikap peduli lingkungan pada kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 4.9 sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Angket Penilaian Awal dan Penilaian Akhir Sikap Peduli Ling-
kungan Kelas Kontrol 
Jumlah 
peserta 
didik 
Penilaian 
sikap 
peduli 
lingkung 
an 
Jumlah responden 
Rata 
– 
rata  
skor 
Katego 
Ri 
Sanga
t 
setuju 
Set
uju 
Tidak 
setuju 
Sangat 
tidak 
setuju 
30 Awal 15,3 
23,
1 
30,6 30,8 27,5 
Kurang 
peduli  
30 Akhir 30 51 12,5 6,5 38 
Kurang 
Peduli  
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Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh data hasil angket penilaian awal sikap 
peduli lingkungan kelas kontrol diperoleh responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 15,3 %, setuju 23,1 %, tidak setuju 30,6 % dan sangat tidak 
setuju 30,8 %. Rata - rata skor angket penilaian awal sikap peduli 
lingkungan sebesar 27,5 %. Berdasarkan nilai persentase sikap peduli 
lingkungan peserta didik masuk dalam  kategori kurang peduli 
Hasil angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan pada kelas 
kontrol diperoleh respon peserta dengan jawaban sangat sangat setuju 
sebesar 30 %, setuju 51 %, tidak setuju 12,5 % dan tidak setuju 6,5 %. Rata 
– rata skor angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan sebesar 38 %. 
Berdasarkan nilai persentase sikap peduli lingkungan peserta didik masuk 
dalam  kategori kurang peduli. 
c. Data Hasil Angket Penilaian Awal dan Penilaian Akhir Sikap Peduli 
Lingkungan Kelas Eksperimen. 
Peserta didik mengisi angket penilaian sikap peduli lingkungan sesuai 
dengan apa yang mereka amati sehari – hari. Angket penilaian awal sikap 
peduli lingkungan diperoleh sebelum diberikan model pembelajaran 
numbered head together (NHT) berbantuan terrarium. Sedangkan angket 
penilaian akhir sikap peduli lingkungan diperoleh setelah diberikan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium. Hasil 
perhitungan angket penilaian awal dan akhir sikap peduli lingkungan pada 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 10 Angket Penilaian Awal Dan Penilaian Akhir Sikap Peduli  
Lingkungan  Kelas Eksperimen 
Jumlah 
peserta 
didik 
Penilaian 
sikap 
peduli 
lingkung 
an 
Jumlah responden % 
Rerata 
Skor 
% 
Katego 
ri 
Sanga
t 
setuju 
Set
uju 
Tida
k 
setuj
u 
Sangat 
tidak 
setuju 
30 Awal 16 22 32,3 29,7 28,9 
Kurang 
peduli 
30 Akhir 60 24 14 6 65 Peduli  
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil data angket penilaian awal sikap peduli 
lingkungan pada kelas eksperimen diperoleh respon peserta didik dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 16 %, setuju sebanyak 22 %, tidak setuju 
sebanyak 32,3 % dan sangat tidak setuju 29,7 %. Rata – rata  skor pada 
penilaian awal sikap peduli lingkungan kelas eksperimen sebesar 28,9 
sesuai dengan kategori persentase sikap kepedulian lingkungan peserta didik 
yang berada pada kategori kurang peduli 
Hasil data angket penilaian akhir respon peserta didik diperoleh  
jawaban sangat setuju sebesar 60 %, setuju sebesar 24 %, tidak setuju 
sebesar 14 % dan sangat tidak setuju sebesar 6 %. Rata – rata  skor pada 
penilaian akhir sikap peduli lingkungan sebesar 65 % sesuai dengan 
kategori persentase sikap kepedulian lingkungan peserta didik yang berada 
pada kategori peduli. 
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2. Analisis Uji Prasyarat 
Uji analisis data dilakukan setelah mendapatkan data pre-test dan post-test 
untuk  mengetahui kelayakan sampel. Analisis uji prasyarat meliputi : Uji nor-
malitas dan uji homogenitas hasil belajar dan sikap peduli lingkungan. 
a. Uji Normalitas Hasil Belajar  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 
aplikasi SPSS 16.0 mengacu pada teknik analisis uji liliefors dengan taraf 
signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai 
berikut. 
Tabel 4. 11 Uji Normalitas Hasil Belajar 
 
 
Kolmogorov-smilnov 
Statistic Df Sig 
Pre-test Kelas Kontrol .137 30 .158 
Post-test  Kelas Kontrol .128 30 .200 
Pre-test Kelas Eksperimen .174 30 .078 
Post-test  Kelas Eksperimen .168 30 .080 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan hasil pengujian normalitas 
berdasarkan kriteria uji dengan sampel percobaan sebanyak 30 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1) Nilai Asymp sig (2-tailed) pre-test kelas kontrol sebesar 0,158 > 0,05 
dapat  diartikan bahwa data pre-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
2) Nilai Asymp sig (2-tailed) post-test  kelas kontrol sebesar  0,200 > 0,05 
dapat diartikan bahwa data post-test  kelas kontrol berdistribusi normal. 
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3) Nilai Asymp sig (2-tailed) pre-test kelas eksperimen sebesar 0,078 >  
0,05  dapat diartikan bahwa data pre-test kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
4) Nilai Asymp sig (2-tailed) post-test  kelas eksperimen sebesar  0,080 >  
0,05 dapat diartikan bahwa data post-test  kelas eksperimen berdistribusi 
normal.  
Jadi hasil secara keseluruhan data pre-test dan post-test  dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
a. Uji Homogenitas Hasil Belajar  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui suatu varian yang sama 
atau berbeda. Ketentuan dalam uji homogenitas yaitu jika sig. atau 
signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka data bervarian sama atau 
homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan batuan aplikasi SPSS 16.0 
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh 
data seperti pada tabel 4.12 sebagai berikut :                       
Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 
  Levene 
statistic 
Sig 
Hasil belajar 
peserta didik  
Based on Mean 1.940 .169 
Based on Median .889 .350 
Based on Median and 
with adjusted df 
.889 .350 
Based on trimmed 
mean 
1.441 .235 
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    Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh  nilai signifikansi based on mean sebesar 0,169 
dengan taraf signifikansi α = 0,05. Karena nilai signifikansi based on mean 
lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05 maka dapat diartikan bahwa data 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen. 
b. Uji Normalitas Sikap Peduli Lingkungan   
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau berbeda. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 
aplikasi SPSS 16.0. mengacu pada teknik analisis uji liliefors dengan taraf 
signifikansi 0,05. Adapun data hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
4.13 sebagai berikut :                    
Tabel 4.13 Uji Normalitas Sikap Peduli Lingkungan 
 Kolmogorov-smilnov 
Statistic Df Sig 
Angket Awal  Sikap 
Peduli Lingkungan Kelas 
Kontrol 
.143 30 .123 
Angket Akhir  Sikap 
Peduli Lingkungan Kelas 
Kontrol 
.143 30 .120 
Angket Awal  Sikap 
Peduli Lingkungan Kelas 
Eksperimen 
.101 30 .200 
Angket Akhir  Sikap 
Peduli Lingkungan Kelas 
Eksperimen 
.108 30 .200 
 
 
 
Tabel 4.13 menunjukan hasil pengujian normalitas berdasarkan 
kriteria uji dengan sampel percobaan sebanyak 30 diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
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a) Nilai Asymp sig (2-tailed) angket penilaian awal sikap peduli ling-
kungan kelas kontrol sebesar 0,123 > 0,05 dapat diartikan bahwa data 
angket penilaian awal sikap peduli lingkungan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b) Nilai Asymp sig (2-tailed) angket penilaian akhir sikap peduli ling-
kungan kelas kontrol sebesar  0,120 > 0,05 dapat diartikan bahwa data 
angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
c) Nilai Asymp sig (2-tailed) angket penilaian awal sikap peduli ling-
kungan kelas eksperimen sebesar 0,200 > 0,05  dapat diartikan bahwa 
data angket penilaian awal sikap peduli lingkungan kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
d) Nilai Asymp sig (2-tailed) angket penilaian akhir sikap peduli ling-
kungan kelas eksperimen sebesar  0,200 > 0,05 dapat diartikan bahwa 
data angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
Jadi hasil secara keseluruhan data pre-test dan post-test  dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas Sikap Peduli Lingkungan 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui suatu varian data 
bersifat homogen atau heterogen. Ketentuan dalam uji homogenitas yaitu 
jika sig. atau signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka data bervarian sama 
atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 
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16.0. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh data seperti 
pada tabel 4.14  sebagai berikut. 
         Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas Sikap Peduli Lingkungan 
  Levene 
statistic 
Sig 
Hasil belajar 
peserta didik  
Based on Mean 1.740 .192 
Based on Median .804 .374 
Based on Median 
and with adjusted df 
.804 .374 
Based on trimmed 
mean 
1.391 .243 
 
 
 
Tabel 4.14 menunjukan nilai signifikansi based on mean sebesar 
0,192 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Karena nilai signifikansi based on 
mean lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 
homogen. 
 
 
 
3. Analisis Data Akhir  
a. Uji Paired Sample T-Test  Hasil Belajar  
Penelitian ini menggunakan uji  paired sample t-test dengan bantuan 
aplikasi SPSS 16.0. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh data pada tabel 4.15 
sebagai berikut. 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Paired Sample T-Tes  Hasil Belajar 
Paired Differences 
 
Mea
n 
Std. 
Devi
anton 
std. 
Error 
Mea
n 
95% Confidence 
Interval of the 
difference 
Lower     Upper 
T Df 
Sig 
.(2-
tailed) 
Pa
ir 
1 
pre eks 
–  
post 
eks  
-
25.4
19 
13.9
25 
2.50
1 
-
30.527 
-
20.311 
-
10.163 
30 .000 
Pa
ir 
2 
pre kon 
– 
post 
kon 
-
24.6
45 
10.8
37 
1.94
6 
-
28.620 
-
20.670 
-
12.662 
30 .002 
 
 
 
Hasil uji paired sample t-test pada tabel 4.15 diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
H0 ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “ 
terdapat pengaruh yang signifikasi model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium terhadap hasil belajar peserta didik.” 
b. Uji Paired Sample T-Test  Sikap Peduli Lingkungan  
Penelitian ini menggunakan uji  paired sample t-test dengan bantuan 
aplikasi SPSS 16.0. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 
peningkatan sikap peduli lingkungan peserta didik setelah diberikan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh data seperti pada tabel 
4.16 sebagai berikut :  
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     Tabel 4.16 Hasil Uji Paired Sample T-Tes Sikap Peduli Lingkungan 
Paired Differences 
 Mean Std. 
Devi
anton 
std. 
Error 
Mea
n 
95% Confidence 
Interval of the 
difference 
Lower      Upper 
T Df sig.(2-
tailed) 
Pa
ir 
1 
spl eks 
–  
spl eks  
-
10,003 
10.5
54 
1.97
9 
-
30.527 
-
14,082 
-
.502
0 
30 .000 
Pa
ir 
2 
spl kon 
– 
spl kon -4.267 
15.5
54 
2.84
0 
-
28.620 
-
10,075 
-
5.98
5 
30 .114 
 
 
 
Hasil uji paired sample t-test pada tabel 4.16 diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
H0 ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “ terdapat 
pengaruh yang signifikasi model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium terhadap sikap peduli lingkungan.” 
c. Uji N – Gain 
Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium terhadap sikap peduli lingkungan peserta 
didik. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 4.17 Sebagai berikut. 
     Tabel 4.17 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen Dan Kelas  Kontrol 
 Kelas  Statistic Std. Error  
N-Gain 
Eksperimen Mean 56,52 2.52289 
Kontrol  Mean 34,73 2.98810 
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Berdasarkan uji N – Gain skor pada tabel 4.17 menunjukan nilai mean 
kelas eksperimen diperoleh sebesar 56,52%. Berdasarkan tingkat efektifitas  
N-Gain termasuk dalam kategori efektif. Nilai mean kelas kontrol diperoleh 
sebesar 34,73 %. Berdasarkan tingkat efektifitas N-Gain termasuk dalam 
kategori kurang efektif. Hal ini diartikan bahwa penggunaan model numbered 
head together (NHT) berbantuan terrarium cukup efektif dalam meningkatkan 
sikap peduli lingkungan peserta didik sedangkan penggunaan model numbered 
head together (NHT) kurang efektif dalam meningkatkan sikap peduli 
lingkungan.  
 
 
 
 
 
 
 
C. Pembahasan  
1. Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 
Berbantuan Terrarium Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Sikap 
Peduli Lingkungan Peserta Didik. 
a. Hasil Belajar  
Pengaruh model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium di peroleh dari nilai pre-test dan nilai post – test. Nilai 
pre-test diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen pada pertemuan 
pertama sebelum proses pembelajaran dimulai. Tujuan diadakannya pre-test 
adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 
digunakan model pembelajaran. Adapun nilai rata – rata pre-test dan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada  gambar 4.1 sebagai berikut. 
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     Gambar 4. 1  Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil nilai rata – rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol pada 
diagram gambar 4.1 menunjukan kemampuan awal peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perolehan nilai rata – rata pre-test 
kelas eksperimen sebesar 47 dan kelas kontrol sebesar 41. Berdasarkan 
perolehan data tersebut maka kemampuan peserta didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berada dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yaitu 70 sehingga dapat disimpulkan kemampuan awal kedua kelas 
dikatakan rendah. Nilai pre-test dikatakan disebabkan karena peserta 
didik tidak memiliki persiapan matang sebelum pembelajaran dimulai 
sehingga kurang mampu dalam menyelesaikan soal pre-test dengan baik. 
Lutfa, Sugiarto dan Sulhadi (2014), menyebutkan bahwa kurang baiknya 
kemampuan memprediksi peserta didik disebabkan lemahnya 
pengetahuan dasar yang dimiliki. 
 Di Akhir pertemuan pembelajaran dilakukan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan diadakannya post-test adalah 
mengetahui seberapa besar peningkatan pengetahuan yang diperoleh 
47 
41 
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40
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46
48
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Eksperimen
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peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil nilai rata – rata post-test 
yang diperoleh kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
numbered head together (NHT) berbantuan terrarium dan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) pada kelas kontrol. Adapun 
hasil nilai rata – rata post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut.  
  
Gambar 4.2 Nilai Post-tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil nilai post-test pada gambar 4.2 menunjukan 
bahwa peserta didik dari kelas eksperimen mengalami peningkatan 
pengetahuan setelah diterapkan model pembelajaran dibandingkan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata – rata post-test sebesar 
72 sedangkan kelas  kontrol memperoleh nilai rata – rata post-test sebesar 
66. Hal  ini  menunjukan  bahwa  model  pembelajaran numbered head 
together  (NHT)  berbantuan  terrarium  dapat diterima peserta didik.  
Pengalaman belajar secara langsung dengan menggunakan media 
pembelajaran terrarium yang  dilakukan kelas eksperimen selama proses 
pembelajaran mampu mendorong peserta didik untuk membangun penge-
tahuan  sehingga  mampu meramalkan  atau  memprediksi. Kemampuan 
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memprediksi dan meramal pada kelas eksperimen lebih baik jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol dikarenakan media pembelajaran ter-
rarium peserta didik memperoleh pemahaman tidak secara langsung dari 
buku melainkan melalui kegiatan ilmiah. Ketrampilan proses pada peserta 
didik kelas kontrol dengan tidak melibatkan peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran secara langsung melainkan melalui gambar. Hal 
ini  menyebabkan peserta didik kurang dilibatkan dalam pengamatan dan 
penyelidikan secara langsung. Pengamatan secara langsung dapat mem-
bentuk sikap ilmiah yang penting bagi peserta didik karena dapat memo-
tivasi kegiatan belajar.  Menurut Widyaningrum  dan  Wicaksono  (2018), 
sikap ilmiah merupakan gambaran bersikap dalam belajar, menanggapi 
suatu permasalahan, melaksanakan tugas, dan mengembangkan diri. Hal 
tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik sehingga 
melalui penanaman sikap ilmiah dalam pembelajaran membuat peserta 
didik lebih banyak belajar untuk memahami dan menemukan. 
Pengaruh model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dilakukan uji paired sample 
t-test. Hasil pengujian melalui uji paired sample t-test diperoleh hasil 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti adanya pengaruh model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium terhadap hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
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dikarenakan pada proses pembelajaran peserta didik diberikan 
kesempatan melakukan pengamatan langsung. Proses pengamatan 
langsung dinilai dapat melatih fisik, emosional dan mengembangkan 
keterampilan proses dalam memecahkan permasalahan secara 
berkelompok. Hal ini sesuai dengan tujuan dari model pembelajaran 
numbered head together (NHT). Model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik memberikan ide atau gagasan dan 
memecahkan permasalahan secara berkelompok (Dewi, Prihandono dan 
Handayani, 2016). Peningkatan kerjasama dalam kelompok terjadi karena 
adanya kondisi tempat belajar yang berbeda dengan kondisi di kelas se-
hingga membutuhkan kerjasama anatar anggota kelompok (Widiyanto, 
2017). 
Menurut Sardiman (2011), tercapainya tujuan pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Kurangnya motivasi belajar pada peserta didik berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi kualitas pembelajaran maka 
semakin bagus hasil belajar. Hal ini berarti pembelajaran dengan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium dapat 
digunakan  dalam mata pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. 
 
 
b. Sikap Peduli Lingkungan 
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Pengaruh model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium diperoleh dari rata – rata skor angket penilaian 
awal sikap peduli lingkungan dan angket penilaian akhir sikap peduli 
lingkungan. Rata – rata skor angket penilaian awal sikap peduli 
lingkungan diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 
pertemuan pertama sebelum proses pembelajaran dimulai. Hasil rata – 
rata skor angket penilaian awal sikap peduli lingkungan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3  Rata – Rata Angket Penilaian Awal Sikap Peduli Ling-
kungan Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Hasil rata – rata skor angket penilaian awal sikap peduli 
lingkungan kelas eksperimen dan kontrol pada gambar 4.3 menunjukan 
pengukuran kesadaran peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terhadap lingkungan. Perolehan skor rata – rata penilaian awal 
sikap peduli lingkungan kelas eksperimen sebesar 28,9 % dan kelas 
kontrol sebesar 27,5 %. Berdasarkan kategori persentase sikap peduli 
lingkungan maka sikap peduli lingkungan peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masuk dalam kategori kurang peduli. 
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Menurut  Aini (2014), Hal ini dapat disebabkan bahwa pembelajaran 
yang dirancang kurang aplikatif yang hanya berkutat pada kognitif dan 
kurang melatih psikomotorik menyebabkan sikap peduli lingkungan 
kurang terbentuk. Proses pembelajaran dengan cara konvensional 
menjadikan peserta didik ada peluang untuk kontak langsung dengan 
lingkungan, sehingga partisipasi terhadap lingkungan relatif rendah 
(Dewi, Prihandono dan Handayani, 2016). 
Di Akhir pertemuan pembelajaran dilakukan pengukuran sikap 
peduli lingkungan melalui penilaian angket akhir sikap peduli 
lingkungan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket penilaian  
akhir bertujuan  mengukur sikap peduli lingkungan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Hasil nilai rata – rata skor angket penilaian akhir 
sikap peduli lingkungan yang diperoleh kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium dan model pembelajaran numbered head together 
(NHT) pada kelas kontrol. Adapun skor nilai rata – rata sikap peduli 
lingkungan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
gambar 4.4 sebagai berikut. 
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Gambar 4.4  Rata – Rata Angket Penilaian Akhir Sikap Peduli Ling-
kungan Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
        Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh hasil rata – rata skor angket 
penilaian sikap peduli lingkungan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil rata – rata skor angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan 
kelas eksperimen dan kontrol pada gambar 4.4 menunjukan kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium diperoleh nilai skor sebesar 65%. 
Kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran numbered 
head together (NHT) diperoleh nilai skor sebesar 38%. Berdasarkan 
kategori persentase sikap peduli lingkungan maka sikap peduli 
lingkungan peserta didik kelas eksperimen masuk dalam kategori peduli 
sedangkan  kelas kontrol masuk dalam kategori kurang peduli. 
 Menurut Rahayu (2015), sikap peduli lingkungan merupakan 
perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah model pembelajaran 
diberikan. Melalui model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium dapat menanamkan sikap dan peduli lingkungan 
peserta didik. dengan cara diberikan kesempatan untuk identifikasi 
masalah, memecahkan masalah dan membuat solusi agar dapat 
mengurangi masalah lingkungan. 
Pengaruh model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik 
pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan dilakukan uji 
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paired sample t-test. Hasil pengujian melalui uji paired sample t-test 
diperoleh hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti adanya pengaruh model pembelajaran 
numbered head together (NHT) berbantuan terrarium terhadap sikap 
peduli lingkungan peserta didik. Menurut Leopold (2012), sikap 
seseorang dapat dibentuk melalui pengetahuan dan pengalaman peserta 
didik. Partisipasi yang terbentuk merupakan kepedulian terhadap 
lingkungan untuk memberikan sikap dan perilaku yang baik (Nurkolis 
dan Astina ,2017). Perilaku tersebut meliputi tindakan – tindakan yang 
dilakukan adalah tindakan positif seperti memiliki kepedulian terhadap 
masalah – masalah lingkungan, memberi solusi terhadap permasalahan 
lingkungan hidup untuk menghindar serta mengurangi dampak yang 
akan ditimbulkan. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tingkat Efektifitas Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Berbantuan Terrarium Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik. 
Tingkat efektifitas model pembelajaran pembelajaran numbered head 
together (NHT) berbantuan terrarium dapat dianalisis melalui perhitungan uji N-
Gain pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kepedulian lingkungan peserta didik. Berdasarkan Hasil 
pengujian N – Gain (%) diperoleh nilai mean untuk kelas eksperimen sebesar 
56,52 % berdasarkan tingkat efekttifitas perolehan N-Gain termasuk dalam 
kategori cukup efektif sedangkan kelas kontrol sebesar 34,52% berdasarkan 
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tingkat efekttifitas perolehan N-Gain termasuk dalam kategori kurang efektif. 
Hal ini berarti penggunaan model pembelajaran numbered head together (NHT) 
berbantuan terrarium cukup efektif dalam meningkatkan sikap peduli 
lingkungan peserta didik. Model pembelajaran numbered head together (NHT) 
kurang efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik. 
Upaya untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan pada kelas 
eksperimen dan kontrol perlu adanya pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
pembelajaran IPA materi interaksi Makhluk hidup dan lingkungan.  Menurut 
Muslich (2011), pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
pada mata pelajaran IPA. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan nilai – 
nilai pada mata pembelajaran yang akan dikaitkan dengan konteks kehidupan 
sehari – hari. Pembelajaran nilai karakter tidak hanya ada pada tataran kognitif 
akan tetapi menyeluruh, menyentuh pada internalisasi dan pengalaman dalam 
kehidupan sehari – hari peserta didik. 
Penilaian sikap peduli lingkungan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
juga dilakukan dengan perhitungan angket sikap peduli lingkungan. Angket 
peserta didik digunakan untuk mengetahui peserta didik terhadap sikap peduli 
lingkungan peserta didik. Terdapat 2 angket antara lain angket penilaian awal 
peserta didik dan angket penilaian akhir peserta didik. Angket penilaian awal 
sikap peduli lingkungan berisi 25 pernyataan. Angket akhir sikap peduli 
lingkungan berisi 5 indikator sikap peduli lingkungan peserta didik meliputi (1) 
bekerja keras, (2) berpikir jauh kedepan, (3) menghargai kesehatan, (4) 
kebijaksanaan, dan (5) tanggung jawab. Pengisian dilakukan oleh peserta didik 
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secara teliti dan jujur. Peserta didik dapat membaca petunjuk teknis yang tertera 
pada lembar angket. Pengisian lembar angket dilakukan dengan memberikan 
tanda ceklis pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
Pengambilan angket penilaian akhir sikap peduli lingkungan pernyataan 
agak sedikit berubah pernyataan positif dan diubah menjadi negatif sebanyak 3 
pernyataan. Angket penilaian awal sikap peduli lingkungan dan penilaian akhir 
sikap peduli lingkungan peserta didik diberikan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Angket diberikan setelah pre-test dan sebelum post-test pada proses 
pembelajaran. Adapun hasil analisis indikator sikap peduli lingkungan pada 
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut. 
Tabel 4.18 Hasil Analisis Indikator Sikap Peduli Lingkungan  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
 
No Indikaror Sikap 
Peduli Lingkungan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Presen 
Tase 
Kategori Presen 
Tase 
Katego 
Ri 
1 Bekerja Keras 66 Peduli 54 Peduli  
2 Berpikir jauh kedepan 54 Peduli 38 
Kurang
Peduli 
3 Menghargai Kesehatan 64 Peduli 40 
Kurang
Peduli  
4 Bijaksana 66 Peduli 36 
Kurang
Peduli 
5 Tanggung Jawab 68,7 Peduli 55 Peduli  
 
 
 
Hasil analisis indikator sikap peduli lingkungan peserta didik pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat tabel 4.18 yang terdiri dari 5 (lima) 
indikator. Hasil analisis sikap peduli lingkungan pada kelas eksperimen di-
peroleh pada indikator 1) Bekerja keras sebesar  66 %, indikator 2) berpikir ke 
depan sebesar 54 %, indikator 3) menghargai kesehatan sebesar  64 %, indikator 
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4) Bijaksana sebesar 66 % dan indikator 5) tanggung  jawab sebesar 68,7 %. 
Berdasarkan kategori presentase sikap peduli lingkungan indikator 1 sampai 5 
termasuk kategori peduli. Pada kelas kontrol diperoleh hasil analisis sikap peduli 
lingkungan pada 1) indikator bekerja keras sebesar 54 %,  2) indikator berpikir 
jauh ke depan sebesar 38 %, 3) indikator menghargai kesehatan sebesar 40 %, 4) 
indikator bijaksana sebesar 36 % dan indikator tanggung jawab sebesar 55 %. 
Berdasarkan kategori presentase  sikap  peduli  lingkungan  indikator 1 dan 5 
termasuk kategori peduli sedangkan indikator 2, 3 dan 4 termasuk kategori ku-
rang peduli. 
Berdasarkan hasil analisis sikap peduli lingkungan kelas eksperimen dan ke-
las kontrol menunjukan sikap peduli lingkungan peserta didik kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Respon tertinggi terdapat pada indikator 
5 yaitu tentang tanggung jawab yang berisi pernyataan ikut serta dalam merawat 
tanaman, merawat hewan, memahami sikap peduli lingkungan dan memotivasi 
teman agar dapat menjaga kelestarian lingkungan. Indikator 5. tanggung  jawab 
menunjukan hasil yang positif karena dipengaruhi oleh tingkat kesadaran dan 
tanggung jawab peserta didik.  Individu memiliki sikap positif dan ikut serta 
dalam kegiatan yang memberikan perlindungan pada lingkungan (Suki, 2019). 
Peningkatan sikap peduli lingkungan pada kelas eksperimen dapat 
dibuktikan melalui pengamatan pemeliharaan terrarium dilakukan selama 
kurang lebih 2 minggu dimulai tanggal 16 maret sampai dengan 27 maret 2020. 
Hasil pengamatan pemeliharaan terrarium dari 5 kelompok yang dibentuk guru 
menunjukan hasil merawat dan mengamati  terrarium dengan baik. Terbukti 
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kelompok 1, 3 dan 4 tanaman yang terdapat di terrarium masih segar dan subur. 
Hewan yang hidup di dalamnya masih hidup hanya ada beberapa yang hilang 
atau mati. Sedangkan pada kelompok 5 tanaman yang terdapat di terrarium 
masih subur dan segar hanya saja hewan yang ada di dalam terrarium hilang 
ataupun mati. Dan kelompok 2 menunjukan hasil yang kurang baik karena 
tanaman yang ada terrarium pada minggu awal segar dan subur akan tetapi 
menjelang minggu ke dua menjadi layu dan mati.  Menurut Arifin B. (2004), 
terrarium dalam pemeliharaannya sangat mudah dan tidak intensif. Hal ini 
dikarenakan faktor kelalaian pada peserta didik yang kurang rajin dalam 
merawat tanamanya dan tidak ada kerjasama yang baik di antara kedua 
kelompok. Sedangkan kelompok 1, 3, 4 dan 5 tiap tiap kelompok memiliki 
kerjasama yang baik diantara anggotanya. Berbeda dengan kelas kontrol yang 
hanya diberi model pembelajaran numbered head together (NHT). Peserta didik 
hanya diminta melakukan diskusi bersama tanpa melakukan pengamatan lang-
sung. Hal ini dinilai kurang memberikan partisipasi aktif  dari  peserta  didik  da-
lam  usaha pelestarian lingkungan.  Kurangnya partisipasi aktif peserta didik 
dapat dikarenakan kurangnya pengintegrasian  pendidikan karakter dengan mata 
pelajaran IPA. 
Respon terendah terdapat pada indikator 2 yaitu berpikir jauh kedepan yang 
berisi pernyataan tentang memahami fenomena – fenomena yang terjadi di masa 
depan. Peserta didik kurang memahami memahami fenomena – fenomena yang 
terjadi di masa depan seperti menghemat air untuk generasi masa mendatang. 
Peserta didik kurang bisa memahami makna yang terkandung dalam peryataan 
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sehingga sulit untuk diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. Sikap peduli 
lingkungan yang baik akan berdampak baik pada lingkungan. Menurut Hamzah 
(2013), kepedulian lingkungan merupakan sikap mental individu yang 
direfleksikan pada perilaku.  
Pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan terrarium      
diharapkan  dapat menarik peserta didik bukan hanya pada pemahaman konsep  
akan tetapi pemahaman tentang lingkungan. Peserta didik mampu dan memiliki 
kesadaran akan lingkungan hidup. Dimulai dari hal kecil seperti peserta didik 
dapat menanam, merawat tanaman, mengkondisikan keadaan kelas yang bersih 
dari sebelum dimulainya pelajaran sampai selesai pelajaran, membuang sampah 
pada tempatnya, membedakan sampah organik dan anorganik, menjaga 
kesehatan diri, kelestarian lingkungan dan lain- lain.  Baik – buruknya 
lingkungan ditentukan oleh sikap dan perilaku manusia. Lingkungan sekitar 
yang selalu dijaga dan dirawat dengan baik akan memberikan manfaat yang baik 
bagi kelangsungan hidup manusia. Penanaman  rasa peduli lingkungan pada 
peserta didik diharapkan mereka dapat menjaga dan melestarikan ekosistem 
yang ada di bumi sehingga menghasilkan lingkungan hidup yang lebih layak 
(Cahyaningtas, Widiyanto dan Kusuma, 2019). 
Kendala yang dialami peneliti adalah Peserta didik yang cenderung pendiam 
sulit untuk memberikan gagasan / ide – ide dalam kegiatan pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran numbered head together (NHT) disarankan agar 
peserta didik dapat mengungkapkan ide atau gagasan yang dimiliki dan dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik. Penanaman pendidikan karakter di 
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sekolah belum optimalkan yang masih menjadi salah satu kendala di dalam pen-
erapan sikap peduli lingkungan dengan baik. Guru sebaiknya diberikan pem-
binaan dalam mengembangkan karakter peserta didik. Jika pemahaman guru 
mengenai pendidikan karakter sudah baik, penentuan tujuan pembelajaran akan 
tepat dan sesuai dengan penanaman pendidikan karakter positif dalam diri peser-
ta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Simpulan 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : 
1. Model pembelajaran number head together (NHT) berbantuan terrarium 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan sikap peduli lingkungan peserta 
didik pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Hal terse-
but dilihat dari hasil uji t tehadap hasil belajar nilai sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,050, menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif. Perolehan 
hasil uji t tehadap sikap peduli lingkungan sebesar . nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,050, menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif. 
2. Tingkat efektifitas model pembelajaran number head together (NHT) 
berbantuan terrarium untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan 
peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. 
Kelas eksperimen termasuk dalam kategori cukup efektif dengan 
perolehan skor 56,52 % sedangkan kelas kontrol termasuk dalam 
kategori cukup efektif dengan perolehan skor 32,73%. 
 
 
 
 
B.  Saran 
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Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka peneliti 
memberikan  saran sebagai berikut : 
1. Pada proses belajar mengajar sebaiknya menggunakan model 
pembelajaran yang tepat agar menghasilkan capaian yang lebih baik 
dibandingkan pembelajaran dengan model konvensional. 
2. Pada kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran number head 
together (NHT) sebaiknya semua peserta didik dalam satu kelompok 
bertindak lebih aktif dan tanggap dalam menerima suatu materi 
pembelajaran. 
3. Penanaman pendidikan karakter di sekolah lebih dioptimalkan. Guru 
diberikan pembinaan dalam mengembangkan karakter peserta didik. Jika 
pemahaman guru mengenai pendidikan karakter sudah baik, penentuan 
tujuan pembelajaran akan tepat dan sesuai dengan penanaman pendidikan 
karakter positif dalam diri peserta didik. 
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Lampiran 1. Daftar Nilai Kelas VII A (Kelas Eksperimen) 
No. NAMA 
NILAI        
PRE-TEST 
NILAI        
POST-TEST 
1 AFDAILA LINTANG A.R 74 60 
2 AGENG SETYADI H 74 76 
3 ANNAM NURIL PASAH 70 76 
4 ARYA ROSYID F. 60 60 
5 ASNIFRIANTI DWI LESTARI.Z.H 52 72 
6 AULIA NURUL AZMI 42 40 
7 DWI FIKA ANGGRAENI 52 56 
8 DWI WAHYU WIBOWO 48 48 
9 DZAMAR IRVANDI F. 34 72 
10 INDRA FAHROROZY P. 62 72 
11 LINDA RAHMAWATI 48 56 
12 M. IBNU ATTGOILAH 50 80 
13 MARFEL DWI DESTIANTO 40 76 
14 MEYLITA AULIA ZHAKIYAH 44 72 
15 MIKO AJI PRASETYO 72 44 
16 MOH. FAJAR ARIFIN 48 72 
17 M. JAMAL SUBAKTI 50 72 
18 M. REFLAN FIRMANSYAH 46 76 
19 M. HUSNI ROZAQI 52 72 
20 M. ISNAENI FATURAHMAN 30 56 
21 NADIA LUTFI WAHIDAH 60 72 
22 NURUL JATI ANANDA D.A 44 52 
23 SAFA TRISKA LARASSATI 58 64 
24 SITI AGUSTIN RIYANTO 62 56 
25 TASYA NUR AMALIA 46 48 
26 TRI ANANDA PUTRA 38 48 
27 ULFAH FAJRIAH 52 40 
28 VENI FAOZIATUN 30 70 
29 VAIZAN V. 48 60 
30 ZIRQI NUR F. 54 65 
  
  
MAXIMAL 68 80 
MINIMAL  32 52 
RATA – RATA 47 72 
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Lampiran 2. Daftar Nilai Kelas VII B  (Kelas Kontrol) 
No NAMA 
NILAI          
PRE-TEST 
NILAI        
POST-TEST 
1 ALIFA FITRIANI 30 65 
2 ARKA KHAIRULLAH H. 56 40 
3 ASQIA DINNIE MARSELA 70 80 
4 DANNI EGA P. 52 76 
5 DIMAS BAGUS S. 52 70 
6 DINI AMINARTI 44 74 
7 DWIKA FAHRI AZIZI 50 69 
8 DWIKI OKTA F. 52 75 
9 GILANG RAMADHAN  48 64 
10 FAREL RAVA N. 42 76 
11 HANNA AGUSTIN  50 60 
12 INDRA PERMANA PUTRA 64 52 
13 KHOEIRUNNISA MAULIDA 67 68 
14 LULU SYIVANA 72 80 
15 M. DENIS . A.A 44 64 
16 MOHAMMAD ERLANGGA 68 70 
17 M. FARIS FATKHAN M. 35 68 
18 M. SYAHRUL RAMADHAN 40 56 
19 M. NUR MAJID 70 70 
20 MULYANING RAMADHANI 52 69 
21 NAYLA  ROHADATUL A 48 74 
22 NISIN SYAHRANI 52 78 
23 NIZAR MAULANA I 45 80 
24 PRASETIAWAN P 70 69 
25 REGINA APRIL LITA 74 69 
26 RIAN RIZQI PRATAMA 33 76 
27 RIZKI RIAN R. 38 68 
28 ROSIDAH DWI OKTAVIANI 60 70 
29 SANDRA AMELIA P 45 80 
30 TAZQIA SALSABELLA P.R 34 72 
  MAXIMAL 60 80 
  MINIMAL 32 40 
  RATA - RATA  41 66 
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Lampiran 3. RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 SLAWI 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan  
Alokasi Waktu  : 10 JP 
A. KompetensiInti (KI) 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleran, 
gotongroyong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulandan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
danprosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) 
sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori.  
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7  Menganalisis interaksi 
antara 
makhluk hidup dan 
lingkungannya serta 
dinamika populasi 
akibat interaksi tersebut 
3.7.1 Mengamati ekosistem buatan, 
misalnya akuarium/kolamikan/terrarium cacing 
difokuskan pada komponen biotik dan abiotik 
serta interaksi yang terjadi di dalamnya  
3.7.2 Melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen abiotik dan biotik 
yang ada pada lingkungan sekitar serta interaksi 
yang terjadi didalamnya dalam bentuk rantai 
makanan, jarring-jaring makanan, dan simbiosis 
3.7.3 Melakukan percobaan pertumbuhan populasi 
terhadap ketersediaan ruang dan lahan pertanian 
serta dampaknya bagi lingkungan 
4.7 Menyajikan hasil 
pengamatan terhadap 
interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan . 
4.7.1  Membuat laporan hasil percobaan interaksi 
antara komponen biotik dan abiotik serta 
dampak dinamika populasi dan 
mendiskusikannya   dengan teman.  
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C. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan 
penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah 
mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat : 
1. Melalui diskusi peserta didik mampu mengidentifikasi ekosistem buatan seperti 
akuarium , dll. 
2. Melalui diskusi peserta didik mampu mengidentifikasi komponen biotik dan 
abiotik. 
3. Melalui diskusi peserta didik mampu melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen abiotik dan biotik yang ada pada lingkungan 
sekitar serta interaksi yang terjadi didalamnya dalam bentuk rantai makanan, 
jarring-jaring makanan, dan simbiosis. 
4. Melalui diskusi peserta didik mampu melakukan percobaan pertumbuhan 
populasi terhadap ketersediaan ruang dan lahan pertanian serta dampaknya 
bagi lingkungan.  
5. Melalui diskusi peserta didik mampu Membuat laporan hasil percobaan  
interaksi antara komponen biotik dan abiotik serta dampak dinamika  populasi 
dan mendiskusikannya dengan teman. 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu 
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
Pertemuan 1 
1. Perkenalan dengan peserta didik SMP N 2 Slawi  
2. Pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
3. Medeskripsikan tentang komponen abiotik dan biotik 
4. Medeskripsikan tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
(individu, populasi, komunitas, ekosistem dan bioma). 
Pertemuan 2 
1. Mengidentifikasi tentang interaksi makhluk hidup membentuk pola. 
2. Memberikan deskripsi tentang terrarium yang akan dibuat pada pertemuan ke 
– 3. 
Pertemuan 3 
1. Membuat mini ekosistem buatan yaitu terrarium. 
Pertemuan 4 
1. Mengerjakan soal yang terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
berkaitan dengan terrarium yang sudah peserta didik buat. 
2. Mempresentasikan hasil jawaban peserta didik pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang berkaitan dengan terrarium 
Pertemuan 5 
1. Mengidentifikasikan pola interaksi makhluk hidup yang mempengaruhi 
ekosistem. 
2. Mengerjakan soal yang terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
berkaitan dengan materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. 
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3. Mempresentasikan hasil jawaban peserta didik pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang berkaitan materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan. 
 
Pertemuan 6 
1. Post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pembelajaran Reguler  
a. Fakta  
Terdapat 6 pertemuan yang mencakup materi Interaksi Makhluk hidup dengan 
lingkungan.. 
b. Konsep  
Konsep interaksi makhluk hidup dan lingkungan 
c. Prinsip  
Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup dan lingkungan. 
d. Prosedur  
Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup dan lingkungan serta 
Penerapannya dalam kehidupan sehari - hari. 
E.  Metode Pembelajaran 
Model  : Numbered Head Toghether 
Metode : Diskusi kelompok, Penugasan dan Eksperimen   
F. Media / alat,Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media: 
 Bahan Tayang berupa Gambar (Sumber : htttp://Google.com; interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan) 
 Slide Presentation  / PPT tentang Konsep ; interaksi makhluk hidup dan 
lingkungan. 
 Lembar Kera Peserta Didik (LKPD) 
2. Alat : 
 Papan Tulis  
 Spidol 
 Media LCD projector,  
 Laptop 
 Terrarium 
3. SumberBelajar 
 Buku teks pelajaran yang relevan 
 Buku PG PR Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII Semester I, 
PT Penerbit Intan Pariwara. 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
10 
Menit 
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 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan
) 
 
Memberikan peserta didik tes kemampuan awal atau pre-
test. 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian  pada topik : 
 Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 
oleh guru yang berkaitan dengan. 
 Mengidentifikasi  komponen biotik dan abiotik 
 Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
 Menyimak,  
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai : 
 Mengidentifikasi  komponen biotik dan abiotik 
 Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
Problem  
statemen  
(pertanyaan
/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar.  
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Mengidentifikasi  komponen biotik dan abiotik 
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 Mengidentifikasi  konsep interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
Generalizat
ion 
(menarik 
kesimpulan
) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Guru memberikan kesimpulan tentang sub materi : 
- Komponen biotik dan komponen abiotik 
- Interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan.  
 Memberi salam. 
10 
Menit 
Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
10 
Menit 
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Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic : 
 Interaksi makhluk hidup membentuk pola. 
dengan cara : . 
 Menyimak,Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran  mengenai : 
 Mengidentifikasi tentang interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belelajar. 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Apa yang terjadi pada ular apabila seluruh polulasi 
katak mati di sawah ? 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembngkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Generalizatio
n (menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
70 
menit 
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pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran  
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan 
hasil temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, me-
lalui reviu indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta 
didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan beri-
kutnya maupun mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di 
pertemuan berikutnya  
 Memberi salam 
10 
Menit 
Pertemuan Ke-3  ( 1 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
10 
Menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada kegiatan  : 
 Membuat mini ekosistem buatan yaitu terrarium. 
 
25 
menit 
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pemberian  
rangsangan) 
dengan cara :  
 Melihat  
Cara pembuatan terrarium dan peserta didik mencoba 
untuk membuatnya dalam kelompok yang sudah 
disepakati. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar 
Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Apakah bahan yang digunakan untuk membuat 
terrarium  termasuk komponen biotik dan abiotik ? 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembngkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Generalizatio
n (menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan diba-
has dipertemuan berikutnya maupun mempersiapkan diri menghadapi 
tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  
Memberi salam 
10 
Menit 
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Pertemuan Ke-4 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
10 
Menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada kegiatan : 
Berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan topic pembahasan terrarium yang tertera di dalam 
LKPD. 
dengan cara :  
 Melihat  
Berdiskusi dengan kelompok belajar yang telah dibuat  
tentang terrarium yang telah dibuat. Kemudian 
mempresentasikan hasil jawaban dari pesertadidik yang 
ada pada LKPD yang berkaitan dengan terrarium.  
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar. 
 Mengajukan pertanyaan dan menjawab tentang : 
 Seputar pertanyaan yang ada pada LKP yang 
70 
menit 
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membahas seputar terrarium.  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembngkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpul
an data) 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang 
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain 
seperti internet; melalui kegiatan: 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
Materi interaksi makhluk hidup berketerkaitannya 
dengan terrarium. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Data  
processing  
(pengolaha
n  Data) 
Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat 
dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk 
menyelesaikan masalah. Selama peserta didik bekerja di 
dalam kelompok, pendidik memperhatikan dan mendorong 
semua peserta didik untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh 
pekerjaannya dan bertanya apabila ada yang belum 
dipahami, bila diperlukan pendidik memberikan bantuan 
secara klasikal. 
 Berdiskusi tentang data :  
 Hasil jawaban yang ada pada LKPD dari 
masing – masing kelompok.yang telah 
disepakati. 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
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dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Generalizatio
n (menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan 
hasil temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, me-
lalui reviu indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta 
didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan beri-
kutnya maupun mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di 
pertemuan berikutnya  
 Memberi salam 
10 
Menit 
Pertemuan Ke-5  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
 
10 
Menit 
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Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik : 
- Pola interaksi makhluk hidup mempengaruhi 
ekosistem. 
dengan cara :  
 Melihat  
Berdiskusi dengan kelompok belajar yang telah 
dibuat  tentang terrarium yang telah dibuat. 
Kemudian mempresentasikan hasil jawaban dari 
pesertadidik yang ada pada LKPD yang berkaitan 
dengan materi interaksi dengan lingkungan.  
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
 Mengajukan pertanyaan dan menjawab tentang : 
 Seputar pertanyaan yang ada pada LKPD yang 
membahas mengidentifikasi pola interaksi 
makhluk hidup yang mempengaruhi ekosistem.  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembngkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
70 
Menit 
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sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan 
data) 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang 
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber 
lain seperti internet; melalui kegiatan: 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Identifikasi  pola interaksi makhluk hidup yang 
mempengaruhi ekosistem. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif 
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu 
untuk menyelesaikan masalah. Selama peserta didik 
bekerja di dalam kelompok, pendidik memperhatikan 
dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang 
melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya apabila ada 
yang belum dipahami, bila diperlukan pendidik 
memberikan bantuan secara klasikal. 
 Berdiskusi tentang data :  
 Hasil jawaban yang ada pada LKPD dari 
masing – masing kelompok.yang telah 
disepakati. 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
Generalization 
(menarik  
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
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kesimpulan) berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan 
hasil temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, me-
lalui reviu indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta 
didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan beri-
kutnya maupun mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di 
pertemuan berikutnya  
 Memberi salam 
 
 
Pertemuan Ke-6  ( 1 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
 
 
3 Men-
it 
113 
 
 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
 Uraian/esai 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
2) P oyek, pengamatan, wawanca a’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi 
pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
3) Portofolio 
 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial 
karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum 
mencapai Kompetensi Dasar 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 
Kompetensi Dasar. 
Kegiatan Inti 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
Post-test 
 Memberikan post – test kepada peserta didik untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar  peserta didik 
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. 
 
40 
Menit 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Memberi salam 
 
2  
Menit  
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 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas.  
 
 
 
  Slawi, 16 Maret 2020 
Mengetahui, 
Kepala SMP Negeri Slawi 
 
 
 
Andi Dwi Prasetyo, S.Pd 
NIP. - 
  
Guru Mata Pelajaran  
 
 
 
Atalin Rahardyan, S.Pd 
NIM. 1816500005 
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Lampiran 4. RPP Kelas Kontrol  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 SLAWI 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan  
Alokasi Waktu  : 10 JP 
A. KompetensiInti (KI) 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleran, 
gotongroyong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulandan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
danprosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) 
sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi 
Dasar(KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7  Menganalisis 
interaksi antara 
makhluk hidup dan 
lingkungannya 
serta dinamika 
populasi akibat 
interaksi tersebut 
3.7.4 Mengamati ekosistem buatan, 
misalnya akuarium/kolamikan/terrarium cacing 
difokuskan pada komponen biotik dan abiotik 
serta interaksi yang terjadi di dalamnya  
3.7.5 Melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen abiotik dan biotik 
yang ada pada lingkungan sekitar serta interaksi 
yang terjadi didalamnya dalam bentuk rantai 
makanan, jarring-jaring makanan, dan simbiosis 
3.7.6 Melakukan percobaan pertumbuhan populasi 
terhadap ketersediaan ruang dan lahan pertanian 
serta dampaknya bagi lingkungan 
4.7 Menyajikan hasil 
pengamatan 
terhadap interaksi 
makhluk hidup 
4.7.1  Membuat laporan hasil percobaan interaksi 
antara komponen biotik dan abiotik serta 
dampak dinamika populasi dan 
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dengan lingkungan. mendiskusikannya   dengan teman.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan 
penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan 
setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat : 
1. Melalui diskusi peserta didik mampu mengidentifikasi ekosistem buatan 
seperti akuarium , dll. 
2. Melalui diskusi peserta didik mampu mengidentifikasi komponen biotik 
dan abiotik. 
3. Melalui diskusi peserta didik mampu melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen abiotik dan biotik yang ada pada lingkungan 
sekitar serta interaksi yang terjadi didalamnya dalam bentuk rantai 
makanan, jarring-jaring makanan, dan simbiosis. 
4. Melalui diskusi peserta didik mampu melakukan percobaan pertumbuhan 
populasi terhadap ketersediaan ruang dan lahan pertanian serta dampaknya 
bagi lingkungan.  
5. Melalui diskusi peserta didik mampu Membuat laporan hasil percobaan  
interaksi antara komponen biotik dan abiotik serta dampak dinamika  
populasi dan mendiskusikannya dengan teman. 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu 
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
Pertemuan 1 
1. Perkenalan dengan peserta didik SMP N  Slawi  
2. Pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
3. Medeskripsikan tentang komponen abiotik dan biotik 
4. Medeskripsikan tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
Pertemuan 2 
3. Mengidentifikasi tentang interaksi makhluk hidup membentuk pola. 
4. Mengidentifikasi pola interaksi makhluk hidup mempengaruhi ekosistem. 
  Pertemuan 3 
1. Peserta didik menjawab pertayaan yang ada pada LKPD tentag materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungan. 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil jawaban peserta didik pada LKPD 
tentang materi interaksi mahkluk hidup dan lingkungan. 
Pertemuan 4 
1. Post-test  untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran. 
D. Materi Pembelajaran 
1) Pembelajaran Reguler  
a. Fakta  
Terdapat 6 pertemuan yang mencakup materi Interaksi Makhluk hidup 
dengan lingkungan.  
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b. Konsep  
Konsep interaksi makhluk hidup dan lingkungan 
c. Prinsip  
Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup dan lingkungan. 
d. Prosedur  
Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup dan lingkungan 
serta Penerapannya dalam kehidupan sehari - hari. 
E.  Metode Pembelajaran 
Model  : Numbered Head Toghether 
Metode : Diskusi kelompok, Penugasan dan Eksperimen   
F. Media / alat,Bahan, dan Sumber Belajar 
1) Media: 
 Bahan Tayang berupa Gambar (Sumber : htttp://Google.com; interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan) 
 Slide Presentation  / PPT tentang Konsep ; interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan. 
 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
2) Alat : 
 Papan Tulis  
 Spidol 
 Media LCD projector,  
 Laptop 
3) SumberBelajar 
 Buku teks pelajaran yang relevan 
 Buku PG PR Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII Semester I, 
PT Penerbit Intan Pariwara. 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 
10 
Menit 
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Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan
) 
 
Memberikan peserta didik tes kemampuan awal atau pre-
test. 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian  pada topik : 
 Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 
oleh guru yang berkaitan dengan. 
 Mengidentifikasi  komponen biotik dan abiotik 
 Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
 Menyimak,  
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai : 
 Mengidentifikasi  komponen biotik dan abiotik 
 Mengidentifikasi konsep interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
Problem  
statemen  
(pertanyaan
/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar.  
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Mengidentifikasi  komponen biotik dan abiotik 
 Mengidentifikasi  konsep interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan 
Generalizat
ion 
(menarik 
kesimpulan
) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
70 
menit 
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disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Guru memberikan kesimpulan tentang sub materi : 
- Komponen biotik dan komponen abiotik 
- Interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan.  
 Memberi salam. 
10 
Menit 
Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
15 
Menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Kegiatan Pembelajaran 
105 
menit 
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Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
 
Memberikan peserta didik tes kemampuan awal atau pre-
test. 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian  pada topik : 
 Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 
oleh guru yang berkaitan dengan. 
 Mengidentifikasi  tentang interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
 Mengidentifikasi pola interaksi makhluk hidup 
mempengaruhi ekosistem. 
 
 Menyimak,  
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai : 
 Mengidentifikasi  tentang interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
 Mengidentifikasi pola interaksi makhluk hidup 
mempengaruhi ekosistem. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar.  
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Mengidentifikasi  tentang interaksi makhluk hidup 
membentuk pola. 
 Mengidentifikasi pola interaksi makhluk hidup 
mempengaruhi ekosistem. 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
121 
 
 
 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Guru memberikan kesimpulan tentang sub materi : 
- Komponen biotik dan komponen abiotik 
- Interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan.  
 Memberi salam. 
15 
Menit 
Pertemuan Ke-3 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
15 
Menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
Stimulation 
(stimullasi/  
 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik : 
- Pola interaksi makhluk hidup mempengaruhi 
ekosistem. 
105 
Menit 
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pemberian  
rangsangan) 
dengan cara :  
 Melihat  
Berdiskusi dengan kelompok belajar yang telah 
dibuat  tentang terrarium yang telah dibuat. 
Kemudian mempresentasikan hasil jawaban dari 
pesertadidik yang ada pada LKPD yang berkaitan 
dengan materi interaksi dengan lingkungan.  
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
 Mengajukan pertanyaan dan menjawab tentang : 
 Seputar pertanyaan yang ada pada LKPD yang 
membahas mengidentifikasi pola interaksi 
makhluk hidup yang mempengaruhi ekosistem.  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembngkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan 
data) 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang 
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain 
seperti internet; melalui kegiatan: 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Identifikasi  pola interaksi makhluk hidup yang 
mempengaruhi ekosistem. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
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Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif 
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu 
untuk menyelesaikan masalah. Selama peserta didik 
bekerja di dalam kelompok, pendidik memperhatikan 
dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang 
melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya apabila ada 
yang belum dipahami, bila diperlukan pendidik 
memberikan bantuan secara klasikal. 
 Berdiskusi tentang data :  
 Hasil jawaban yang ada pada LKPD dari 
masing – masing kelompok.yang telah 
disepakati. 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan hasil 
temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, melalui reviu 
indikator yang hendak dicapai. 
 Memberi salam 
 
15  
Menit  
124 
 
 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
 Uraian/esai 
 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) P oyek, pengamatan, wawanca a’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi 
pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
2) Portofolio 
 
 
 
Pertemuan Ke-6  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka untuk  memulai pem-
belajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Memperkenalkan diri pada peserta didik kelas 7 serta mengulas sedikit 
materi yang akan dipelajari. 
15 
Menit 
Kegiatan Inti 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
 
Post-test 
 Memberikan post – test kepada peserta didik untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar  peserta didik 
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. 
 
60 
Menit 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pem-
belajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Guru : 
 Memberi salam 
15 
Menit  
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2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial 
karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum 
mencapai Kompetensi Dasar 
2. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 
Kompetensi Dasar. 
 
  Slawi, 16 Maret2019 
Mengetahui, 
Kepala SMP Negeri  Slawi 
 
 
 
 
Andy Dwi Prasetyo, S.Pd 
NIP.  
  
Guru Mata Pelajaran  
 
 
 
Atalin Rahardyan, S.Pd 
NIM. 1816500005 
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SILABUS PEMBELAJARAN IPA 
 
Sekolah  :  SMP Negeri 2 Slawi  
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester  :  VII / 2 
Alokasi waktu   :  10 x 45 menit 
Kompetensi inti  :  
1. Kompetensi Sikap Spiritual 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Kompetensi Sikap Sosial 
Menujukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab , peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Kompetensi Inti 4 (Ketrampilan) 
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Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Aloka
si 
Wakt
u 
Sumber 
Belajar Aspek  Mekanism
e 
Bentuk 
Instrumen 
3.7 Menganalisis 
interaksi antara 
makhluk hidup 
dan lingkungannya 
serta dinamika 
populasi akibat 
interaksi ters 
ebut 
Ekosistem 
 Komponen 
abiotik dan 
biotik  
 Interaksi antar 
makhluk hidup 
dan lingkungan 
 Interaksi 
makhluk hidup 
membentuk 
pola 
 Pola interaksi 
makhluk hidup 
mempengaruhi 
ekosistem. 
 Mengamati ekosistem buatan, 
misalnya akuarium difokuskan pada 
komponen biotik dan abiotik serta 
interaksi yang terjadi di dalamnya 
 Melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen 
abiotik dan biotik yang ada pada 
lingkungan sekitar serta interaksi yang 
terjadi didalamnya dalam 
bentuk rantai makanan, jaringjaring 
makanan, dan simbiosis 
 Melakukan percobaan 
pertumbuhan populasi terhadap 
ketersediaan ruang dan lahan 
pertanian serta dampaknya bagi 
lingkungan. 
 Sikap 
 Pengeta
huan  
 ketramp
ilan 
 Observasi 
/pengmat
an  
 Tes 
Tertulis 
 Praktik 
Penugasa
n 
 Pretest 
 Posttest 
 Ulanga
n 
 LKPD 
 Produk 
 Potofol
io 
10 JP 1. Buku ilmu 
pengrrtahuan 
alam 
SMP/MTs 
kelas VIII 
Semester I, 
Kementrian 
Kebudyaan 
Republik 
Indonesia. 
2. Buku Guru 
ilmu 
pengrrtahuan 
alam 
SMP/MTs 
kelas VIII 
Semester I, 
Kementrian 
Kebudyaan 
Republik 
Indonesia 
 
4.7 Menyajikan 
hasil 
pengamatan 
terhadap interaksi 
makhluk hidup 
dengan lingkungan 
sekitarnya 
 Membuat laporan hasil percobaan 
interaksi antara komponen biotik 
dan abiotik serta dampak dinamika 
populasi dan mendiskusikannya 
dengan teman. 
Mengetahui, 
Guru SMP Negeri Slawi 
 
 
Andi Dwi Prasetyo, S.Pd 
NIP. 
Slawi, 16 Maret 2019 
Mahasiswa  
 
 
Atalin Rahardyan 
NIP. 1816500005 
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Lampiran 6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
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138 
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Lampiran 7. Kisi – Kisi Soal Uji Coba 
KISI – KISI SOAL UJI COBA 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
Indikator 
Tipe Soal Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 
3.7 
Menganalisis 
interaksi 
mahluk 
hidung dengan 
lingkungan 
serta dinamika 
populasi 
akibat 
interaksi 
tersebut 
Komponen 
abiotik dan 
biotik 
- Peserta didik dapat mengidentifikasikan komponen dalam suatu ekosistem.     
a. Komponen biotik. 1,2   1.A  2.B 
b. Komponen abiotik. 3   3.B 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi tentang lingkungan. 4   4.B 
- Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem.  5,6  5.B 6. B 
- Peserta didik dapat memahami salah satu pengertian dari individu, populasi, dan 
komunitas. 
7  8 7. A  8. A 
- Peserta didik dapat membedakan ekosistem alami dan ekosistem buatan. 9 10  9. C 10.A 
Interaksi antar 
makhluk 
hidup dan 
lingkungan 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi interaksi antara makhluk hidup pada sebuah 
ekosistem. 
11 12   11.A  
- Peserta didik dapat membedakan netral, predasi, simbiosis, antibiosis dan kompetisi. 13, 14 15  13.C  14. 
- Peserta didik dapat menyebutkan salah satu contoh dari  
netral, predasi, simbiosis, antibiosis dan kompetisi. 
 16,19  16.A 19.C 
 Interaksi 
makhluk 
hidup 
membentuk 
pola 
- Peserta didik dapat membedakan dari rantai makanan, jarring – jarring makanan, dan 
piramida makanan. 
 17,18,20 
 
18, 20, 
21 22 
17. C 18.C 
19.B 20. D 
21.A 22. A 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi salah satu contoh interaksi antara makhluk 
hidup dalam hidub bersama. (simbiosis mutualisme, komensalisme, dan parasitisme) 
25 23, 24,   23. D 24. B 
25. B 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi salah satu peran organisme berdasarkan 
kemampuan menyusun makanan. (karnivora, herbivore, dan omnivora) 
28,29 26,27  26. C  27.D 
28. D  29.A 
 Pola  interaksi 
makhluk 
hidup 
mempengaruhi 
eko 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi interaksi makhluk hidup yang mempengaruhi 
ekosistem. 
- Peserta didik dapat memahami pentingnya keanekaragaman makhluk hidup dalam 
pelestarian ekosistem 
 
 
 
31,32 30 30. C 31. B 
32.D 
33, 35 34  33.A   34. 
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Lampiran 8. Soal Uji Coba 
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Lampiran 9. Kisi – Kisi Soal Pre-test dan Post-test 
KISI – KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
Indikator 
Tipe Soal 
C1 C2 C3 
3.7 
Menganalisis 
interaksi 
mahluk hidung 
dengan 
lingkungan 
serta dinamika 
populasi akibat 
interaksi 
tersebut 
Komponen 
abiotik dan 
biotik 
- Peserta didik dapat mengidentifikasikan komponen dalam suatu ekosistem.    
a. Komponen biotik. 1   
b. Komponen abiotik. 2   
- Peserta didik dapat mengidentifikasi tentang lingkungan. 3   
- Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem.  4  
- Peserta didik dapat memahami salah satu pengertian dari individu, populasi, dan 
komunitas. 
  5 
- Peserta didik dapat membedakan ekosistem alami dan ekosistem buatan. 6 7  
Interaksi antar 
makhluk hidup 
dan lingkungan 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi interaksi antara makhluk hidup pada sebuah 
ekosistem. 
 8  
- Peserta didik dapat membedakan netral, predasi, simbiosis, antibiosis dan kompetisi. 9,10 11  
- Peserta didik dapat menyebutkan salah satu contoh dari  
netral, predasi, simbiosis, antibiosis dan kompetisi. 
 12,13  
 Interaksi 
makhluk hidup 
membentuk pola 
- Peserta didik dapat membedakan dari rantai makanan, jarring – jarring makanan, dan 
piramida makanan. 
 14 
 
15, 
16,  
- Peserta didik dapat mengidentifikasi salah satu contoh interaksi antara makhluk hidup 
dalam hidub bersama. (simbiosis mutualisme, komensalisme, dan parasitisme) 
17 18  
- Peserta didik dapat mengidentifikasi salah satu peran organisme berdasarkan 
kemampuan menyusun makanan. (karnivora, herbivore, dan omnivora) 
19 20, 21  
 Pola  interaksi 
makhluk hidup 
mempengaruhi 
eko 
- Peserta didik dapat mengidentifikasi interaksi makhluk hidup yang mempengaruhi 
ekosistem. 
- Peserta didik dapat memahami pentingnya keanekaragaman makhluk hidup dalam 
pelestarian ekosistem 
 
 
 
22,23  
24, 25   
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Lampiran 10. Soal Pre-test 
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Lampiran 11. Soal Post-test 
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Lampiran 12. Kisi – Kisi Angket Sikap Peduli Lingkungan 
KISI – KISI ANGKET PENILAIAN AWAL DAN AKHIR 
 SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 
Variabel Indikator 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator pencapaian siswa 
Nomo
r item 
Sikap peduli 
lingkungan 
Bekerja 
keras 
Memahami 
pentingnya 
bekerja keras 
mencapai 
lingkungan yang 
sehat 
- Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan yang 
berkaitan dengan 
kebersihan lingkungan. 
- Peserta didik dapat 
memiliki kepekaan 
terhadap kondisi 
lingkungan dan berusaha 
untuk memperbaiki atau 
menjaganya. 
1 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
 
Berpikir 
jauh 
kedepan  
Memahami 
fenomena – 
fenomena yang 
terjadi di masa 
depan (sebab 
akibat dari 
perilaku manusia 
dizaman sekarang 
yang berdampak 
untuk masa 
depan) 
- Peserta didik dapat 
penggunaan bahan – 
bahan kimia secara 
berlebihan. 
- Peserta didik dapat 
memahami bahwa 
merusak alam adalah 
kegiatan yang dilarang 
karena dapat berdampak 
kelanjutan untuk 
kedepannya. 
- Peserta didik dapat 
memahami bahwa 
pemburuan liar sangat 
dilarang dan melanngar 
hukum. 
4 
 
5 
 
6 
 
21 
 
Menghargai 
kesehatan  
Merawat 
kebersihan diri  
- Peserta didik dapat 
merawat kebersihan diri. 
7 
8 
Membedakan 
jenis sampah  
- Peserta didik dapat 
membedakan sampak 
organik dan anorganik. 
9 
10 
Menyiram kamar 
mandi setelah 
digunakan  
- Peserta didik dapat 
merawat kebersihan 
fasilitas umum / pribadi. 
11 
Menjaga 
kebersihan 
lingkungan  
- Peserta didik dapat 
merawat dan menjaga 
kebersihan lingkungan 
bersama. 
12 
13 
 
Kebijaksan
aan 
Memahami 
kebijaksaaan 
dalam 
penggunaan 
- Peserta didik dapat 
meminialisir penggunaan 
energi. 
- Peserta didik dapat 
14 
15 
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energi. menggunakan dengan 
bijak sumber daya alam 
(SDA). 
Memahami 
kebijaksaaan 
dalam 
penggunaan air. 
- Peserta didik dapat 
meminialisir penggunaan 
energi. 
- Peserta didik dapat 
menggunakan dengan 
bijak sumber daya alam 
(SDA) berkaitan dengan 
air. 
16 
17 
Memahami 
kebijaksaaan 
dalam 
penggunaan 
kertas dan plastik. 
- Peserta didik dapat 
memahami bahan plastik 
di lingkungan. 
- Peserta didik dapat 
memahami bahaya bahan 
plastik di lingkungan. 
- Peserta didik dapat 
memahami upaya 
pemerintah dalam upaya 
pencegahan lingkungan. 
18 
 
 
 
20 
 
26 
Tanggung 
jawab 
Memahami 
pentingnya sikap 
peduli terhadap 
lingkungan. 
- Peserta didik dapat 
memahami pentingnya 
sikap peduli lingkungan. 
22 
Merawat 
Tanaman 
- Peserta didik mampu 
merawat tanaman dengan 
baik. 
- Peserta didik dapat 
menanam tanaman dengan 
benar. 
23 
 
 
19 
 
Merawat hewan  
- Peserta didik dapat 
merwat hewan dengan 
baik. 
24 
Memotivasi 
teman agar dapat 
menjaga 
lingkungan. 
- Peserta didik dapat 
memotivasi teman agar 
dapat menjaga 
lingkungan. 
25 
Total 25 
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Lampiran 13. Angket Penilaian Awal Sikap Peduli Lingkungan  
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Lampiran 14.  Angket Penilaian Akhir Sikap Peduli Lingkungan  
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Lampiran 15.  Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan  
    MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN 
Komponen ekosistem berupa komponen biotik terdiri dari produsen dan 
konsumen. Produsen meliputi makhluk hidup berhijau daun, dan dikenal dengan 
autotrof karena mampu menyediakan kebutuhan hidupnya sendiri atau mampu membuat 
makanannya sendiri. Fungsi produsen adalah sebagai sumber energi bagi organisme non 
fotosintesis dan penghasil oksigen sebagai hasil samping fotosintesis. Sedangkan 
konsumen meliputi berbagai jenis hewan dan sering disebut heterotrof karena tidak 
mampu menyediakan kebutuhannya sendiri.  
Konsumen dibedakan menjadi:  
1) Konsumen pimer : yaitu makhluk hidup yang mengkonsumsi produsen secara 
langsung, berupa hewan herbivora. 
2) Konsumen sekunder : yaitu makhluk hidup yang mengkonsumsi konsumen primer.  
3) Konsumen tersier : yaitu makhluk hidup yang mengkonsumsi konsumen tersier.  
4) Dekomposer meliputi bakteri dan jamur, berfungsi untuk menguraikan 
mikroorganisme yang telah mati atau sampah menjadi zat-zat anorganik/ senyawa 
sederhana yang dibutuhkan tanaman. Sifat pengurai adalah biomassanya kecil, 
metabolismenya cepat, dan proses penguraiannya secar bertahap.   
5) Komponen abiotik : yaitu komponen fisik dan kimia yang merupakan medium atau 
substrat tempat berlangsungnya kehidupan atau lingkungan tempat hidup.  
Komponen abiotik dapat berupa bahan organik, senyawa anorganik berupa cahaya 
matahari,air, garam, suhu atau temperatur, tanah, mineral dan gas. Komponen abiotik 
merupakan sumber nutrisi bagi tanaman agar tumbuh optimal (Odum, 1998). Struktur 
ekosistem merupakan kajian ekosistem yang menguraikan makhluk hidup, habitat, dan 
lingkungan dengan unsur-unsur yang ada di dalamnya. Suatu ekosistem merupakan 
suatu sistem ekologi tempat berlangsungnya sistem pemrosesan energi dan perputaran 
materi oleh komponen-komponen ekosistem dalam waktu tertentu. Secara fungsional 
peran dan fungsi ekosistem adalah melaksanakan proses fotosintesis, proses 
dekomposisi (penguraian materi), dan proses aliran energi dan daur biogeokimiawi. 
Fungsi ekosistem secara operasional berlangsung secara bertahap, melalui proses 
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penerimaan/fiksasi energi radiasi cahaya matahari, penyusunan materi organik dari 
bahan-bahan anorganik oleh produsen, pemanfaatan komponen produsen oleh 
komponen konsumen dan perombakan bahan-bahan organik oleh pengurai menjadi 
senyawa anorganik yang lebih sederhana, sehingga dapat dimanfaatkan oleh produsen 
dan konsumen kembali. Selain proses di atas, interaksi secara timbal balik juga terjadi 
di antara komponen ekosistem tersebut (Rasidi, 2004). 
Interaksi antar makhluk hidup yang terjadi pada sebuah ekosistem, berguna untuk 
menjaga kestabilan ekosistem tersebut. Jika interaksi antar makhluk hidup tidak berjalan 
dengan baik dan seimbang, jika ada sebuah kesetimpangan yang terjadi pada suatu 
ekosistem, dan itu tidak baik untuk ekosistemnya atau makhluk hidup yang ada 
didalamnya. Interaksi dalam sebuah ekosistem digolongkan menjadi 5, dimana 
semuanya memiliki peranya masing – masing, interaksinya sebagai berikut : 
1) Netral  
Jika makhluk hidup berinteraksi tetapi tidak mengganggu satu sama lain, maka 
interaksi yang terjadi adalah netral. Mereka hanya hidup didalam ekosistem yang sama, 
tidak ada persaingan dan mangsa – memangsa dalam interaksi ini. 
2) Predasi  
Predasi adalah interaksi antara mangsa dan pemangsa dalam sebuah ekosistem, 
interaksi ini menjaga keseimbangan jumlah pemangsa dan mangsa dalam sebuah 
ekosistem. Contoh interaksinya adalah zebra dan singa pada savana afrika. Dengan 
adanya singa sebangai predator, singa berfungsi untuk mengontrol populasi zebra agar 
tidak terlalu banyak sehingga zebra tidak mengalami ledakan populasi dan mengganggu 
jalannya ekosistem 
3) Simbiosis  
Simbiosis adalah interaksi antara 2 makhluk hidup berbeda spesies yang saling 
berhubungan. Dalam hubungan ini ada 3 bentuk interaksi, ada yang menguntungkan 
satu sama lain, menguntungkan pihak lain dan menguntungkan satu pihak tetapi pihak 
lainnya tidak dirugikan. Simbiosis terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya : 
a. Simbiosis Mutualisme  
Adalah jenis simbiosis dimana 2 makhluk hidup yang berbeda spesies 
memberikan keuntungan satu sama lain. Contoh lebah matu dan tanaman berbunga. 
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Lebah madu mendapatkan keuntungan dalam kembangbiak karena proses 
penyerbukan yang dilakukan lebah madu sehingga memungkinkan daerah 
penyerbukan yang luas. 
b. Simbiosis Komensalisme  
Dalam interaksi ini satu organisme mendapatkan keuntungan sedangkan 
yang lainnya tidak mendapat keuntungan dan tidak merasa dirugikan. Contoh 
anemon laut dengan ikan badut. Ikan badut memiliki zat yang melapisi tubuhnya 
sehingga kebal dengan sengatan anemo laut. Sementara ikan badut tinggal disela 
– sela anemon laut untuk mencari perlindungan dari predator. Anemon tidak 
mendapatkan gangguan atau keuntungan dari hal ini. 
c. Simbiosis Parasitisme  
Dalam interaksi ini satu makhluk hidup mendapatkan keuntungan tetapi 
merugikan makhluk yang menjadi teman simbiosisnya. Hal ini terjadi karena 
biasanya salah satu makhluk tersebut tidak bisa melakukan sesuatu karena 
kekurangan organ atau enzim tetapi membutuhkannya untuk bertahan hidup. 
Contoh tumbuhan tali putri. Tumbuhan ini tidak memiliki klorofil atau zat hujau 
daun yang diperlukan untuk proses fotosintesis, sehingga tumbuhan ni 
menempelkan dirinya pada tumbuhan lain untuk mengambil sari – sari makanan. 
4) Antibiosis  
Antibiosis adalah interaksi antara makhluk hidup dimana makhluk hidup 
yang satu menghambat pertumbuhan makhluk hidup lainnya. Contoh adalah 
jamur penicillium, jamur ini menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri 
sehingga tidak bisa berkembang biak disekitarnya. Jamur ini digunakan manusia 
sebagai obat antibiotic dengan nama penisilin. 
5) Kompetisi  
Kompetisi adalah interaksi 2 jenis makhluk hidup yang saling bersaing 
untuk mendapatkan atau memperebutkan suatu hal yang sama. Contoh 
persaingan antara kerbau dan kambing untuk mendapatkan rumput dalam sebuah 
ekosistem pada rumput. 
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Lampiran 16. Hasil Wawancara Bersama Guru IPA  
No Pertanyaan Jawaban dari Guru IPA 
1. 
Bagaimana hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik dalam  
mata pelajaran IPA ? 
Peserta didik belum menguasai benar 
mata pelajaran IPA dapat dilihat dengan 
ketuntasan klasikal pada kelas tersebut 
yang hanya mencapai 40%. 
2. 
Apakah peserta didik masih sulit 
memahami pelajaran IPA  ? 
Sebagian peserta didik masih cenderung  
kesulitan  memahami mata pelajaran 
IPA. 
3. 
Apakah dalam proses pembela-
jaran digunakan model pembela-
jaran bervariasi dalam mening-
katkan minat belajar peserta 
didik ? 
Beberapa guru ada yang sudah memakai 
model pembelajaran yang bervariatif 
guna meningkatkan minat belajar peser-
ta didik akan tetapi kebanyakan guru 
masih menggunakan model pembelaja-
ran konvesional. 
4. 
Bagaimana dengan sikap peduli 
lingkungan peserta didik ? 
Peserta didik belum memahami benar 
arti sikap peduli lingkungan hal ini di 
tandai dengan perilaku yang masih 
membuang sampah tidak pada tempat-
nya, memetik bunga dan mencoret – 
coret tembok. 
5. Apakah sekolah sudah berupaya 
memberikan kegiatan -  kegiatan 
untuk meningkatkan sikap pedu-
li lingkungan peserta didik ? 
Kegiatan jumat sehat dan ekofobik 
dinilai mampu meningkatkan sikap 
peduli lingkungan peserta didik. 
 
Lampiran 17. Uji Validitas Soal Uji Coba  
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Lampiran 18. Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 
No Item 
Soal 
Rxy R tabel 5 % Keterangan 
1 0,421 0, 361 Valid 
2 0,411 0, 361 Valid 
3 0,363 0, 361 Valid 
4 0,575 0, 361 Valid 
5 0,558 0, 361 Valid 
6 0,283 0, 361 Tidak Valid 
7 0,420 0, 361 Valid 
8 0,402 0, 361 Valid 
9 0,593 0, 361 Valid 
10 0,473 0, 361 Valid 
11 0,116 0, 361 Tidak Valid 
12 0,383 0, 361 Valid 
13 0,456 0, 361 Valid 
14 0,402 0, 361 Valid 
15 0,440 0, 361 Valid 
16 0,498 0, 361 Valid 
17 0,389 0, 361 Valid 
18 0,540 0, 361 Valid 
19 0,416 0, 361 Valid 
20 0,376 0, 361 Valid 
21 0,376 0, 361 Valid 
22 0,140 0, 361 Tidak Valid 
23 0,418 0, 361 Valid 
24 0,230 0, 361 Tidak Valid 
25 0,370 0, 361 Valid 
26 0,418 0, 361 Valid 
27 0,221 0, 361 Tidak Valid 
28 0,387 0, 361 Valid 
29 0,437 0, 361 Valid 
30 0,310 0, 361 Tidak Valid 
31 0,363 0, 361 Valid 
32 0,373 0, 361 Valid 
33 0,382 0, 361 Valid 
34 0,220 0, 361 Tidak Valid 
35 0,367 0, 361 Valid 
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Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N. Of Item 
.989 35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 19. Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
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No Item Soal Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,767 Mudah 
2 0,667 Sedang 
3 0,667 Sedang 
4 0,667 Sedang 
5 0,700 Sedang 
7 0,300 Sedang 
8 0,733 Mudah 
9 0,663 Sedang 
10 0,866 Mudah 
12 0.700 Mudah 
13 0,367 Sedang 
14 0,733 Mudah 
15 0,733 Mudah 
16 0,733 Mudah 
17 0,633 Sedang 
18 0,767 Mudah 
19 0,633 Sedang 
20 0,700 Mudah 
21 0,700 Mudah 
23 0,600 Sedang 
25 0,553 Sedang 
26 0,833 Mudah 
28 0,500 Sedang 
29 0,633 Mudah 
31 0,900 Mudah 
32 0,833 Mudah 
33 0,733 Mudah 
35 0,667 Sedang 
Lampiran 20. Daya Beda Soal Uji Coba 
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No Item Soal Daya Beda Soal Kriteria 
1 0,43 Baik 
2 0,51 Baik 
3 0,49 Baik 
4 0,55 Baik 
5 0,58 Baik 
7 0,61 Baik 
8 0,65 Baik 
9 0,39 Cukup Baik 
10 0,58 Baik 
12 0,41 Baik 
13 0,35 Cukup Baik 
14 0,55 Baik 
15 0,63 Baik 
16 0,61 Baik 
17 0,22 Cukup Baik 
18 0,61 Baik 
19 0,33 Cukup Baik 
20 0,52 Baik 
21 0,66 Baik 
23 0,39 Cukup Baik 
25 0,33 Cukup Baik 
26 0,59 Baik 
28 0,31 Cukup Baik 
29 0,34 Cukup Baik 
31 0,63 Baik 
32 0,70 Baik 
33 0,56 Baik 
35 0,69 Baik 
Lampiran 21. Uji Validitas Angket Sikap Peduli Lingkungan 
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No Item Soal Rxy R tabel 5 % Keterangan 
1 0,400 0, 396 Valid 
2 0,451 0, 396 Valid 
3 0,564 0, 396 Valid 
4 0,395 0, 396 Valid 
5 0,629 0, 396 Valid 
6 0,396 0, 396 Valid 
7 0,479 0, 396 Valid 
8 0,408 0, 396 Valid 
9 0,398 0, 396 Valid 
10 0,492 0, 396 Valid 
11 0,412 0, 396 Valid 
12 0,401 0, 396 Valid 
13 0,449 0, 396 Valid 
14 0,415 0, 396 Valid 
15 0,419 0, 396 Valid 
16 0,502 0, 396 Valid 
17 0,396 0, 396 Valid 
18 0,401 0, 396 Valid 
19 0,400 0, 396 Valid 
20 0,410 0, 396 Valid 
21 0,421 0, 396 Valid 
22 0.435 0, 396 Valid 
23 0,441 0, 396 Valid 
24 0,473 0, 396 Valid 
25 0,512 0, 396 Valid 
 
 
 
Lampiran 22. Uji Reliabilitas Angket Sikap Peduli Lingkungan 
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Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N Of Items 
0,821 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 23. Uji Normalitas  
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a. Uji Normalitas Hasil Belajar  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Sminov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Kontrol .137 30 .158 .970 30 .243 
Posttest Kontrol .128 30 .200 .956 30 .241 
Pretest Eksperimen .174 30 .078 .933 30 .060 
Posttest Eksperimen .168 30 .080 .933 30 .059 
a. Liliefors Significance Correction 
 
b. Uji Normalitas Sikap Peduli Lingkungan 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Sminov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
SPL Awal Kontrol .143 30 .123 .973 30 .624 
SPL Akhir Kontrol .143 30 .120 .965 30 .417 
SPL Awal Eksperimen .101 30 .200 .956 30 .247 
SPL Akhir Eksperimen .108 30 .200 .922 30 .029 
b. Liliefors Significance Correction 
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Lampiran 24. Uji Homogenitas 
a. Uji Homogenitas Hasil Belajar  
Test of Homogenity  of Variance 
 Levere 
Statistic 
df 1 df 2 Sig. 
Nilai    Based on Mean  1.940 1 59 .169 
Based on Median  .889 1 59 .350 
Based on Median and 
With adjusted df 
.889 1 52.519 .350 
Based on trimmed mean 1.441 1 59 .235 
 
b. Uji Homogenitas Sikap Peduli Lingkungan  
 
Test of Homogenity  of Variance 
 Levere 
Statistic 
df 1 df 2 Sig. 
Nilai    Based on Mean  1.740 1 59 .192 
Based on Median  .804 1 59 .374 
Based on Median and 
With adjusted df 
.804 1 52.860 .374 
Based on trimmed mean 1.391 1 59 .243 
 
 
 
 
Lampiran 25. Uji Paired  Sample T-Test 
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a. Uji Paired Sampel T-Test Hasil Belajar  
Paired Differences 
 Mean Std. 
deviant
on 
std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
difference 
Lower        Upper 
t df sig.(2-
tailed) 
Pair 
1 
pre eks –  
post eks  
-
25.419 
13.925 2.501 -30.527 -20.311 -10.163 30 .000 
Pair 
2 
pre kon – 
post kon 
-
24.645 
10.837 1.946 -28.620 -20.670 -12.662 30 .002 
 
 
 
b. Uji Paired Sampel T-Test Sikap peduli Lingkungan 
Paired Differences 
 Mean Std. 
deviant
on 
std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
difference 
Lower        Upper 
t df sig.(2-
tailed) 
Pair 
1 
spl eks –  
spl eks  
-10,003 10.554 1.979 -
30.527 
-
14,082 
-.5020 30 .000 
Pair 
2 
spl kon – 
spl kon 
-4.267 15.554 2.840 -
28.620 
-
10,075 
-5.985 30 .114 
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Lampiran 26. Uji N-Gain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
169 
 
 
Lampiran 27. Surat Penelitian  
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Lampiran 28. Dokumentasi Terrarium  
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Lampiran 29. Dokumentasi  
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Lampiran 30. Butir Item Soal Uji Coba 
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Lampiran 31. Butir Item Angket Sikap Peduli Lingkungan 
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Lampiran 32. Daftar Pertanggungjawaban Merawat Terrarium 
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Lampiran 33. Form Validasi Konstruk 
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Lampiran 34. Form Validasi Isi  
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